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ABSTRAK

Nama : Khoirul Ihsan
NIM : 1920500122
Judul Skripsi : Peningkatan Kreativitas Siswa Menggunakan

Model Project Based Learning dalam Pembelajaran
Seni Budaya dan Prakarya Kelas IV Ml
Padangsidimpuan Angkola Julu

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya kreativitas siswa di kelas IV Ml
Padangsidimpuan Angkola Julu yang masih rendah. Hal ini disebabkan siswa yang
kurang berani dan kurang percaya diri terhadap dirinya, kurang memiliki rasa ingin tahu,
dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari siswa cenderung pasif, siswa malu bertanya,
siswa lebih banyak diam dan ragu-ragu. Sehingga perlu dilakukan perubahan dengan
menggunakan model project based learning. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menerapkan model project based learning yang dapat meningkatkan kreativitas siswa
pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya di kelas IV Ml Padangsidimpuan Angkola
Julu. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). penelitian ini
dilaksanakan di MI Padangsidimpuan Angkola Julu yang berjumlah 18 siswa. Instrumen
pengumpulan data adalah tes dan observasi. Penelitian ini dilaksanakan dengan 2 siklus,
setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan/tindakan, pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kreativitas siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat dari persentase
hasil observasi pra-siklus persentase ketuntasan sebesar 28% dengan nilai rata-rata kelas
53,6, kemudian meningkat pada siklus | pada pertemuan | persentase ketuntasan sebesar
44% dengan nilai rata-rata 59,2 dan pertemuan Il persentase ketuntasan sebesar 56%
dengan nilai rata- rata siswa sebesar 64,7. Pada siklus | telah terjadi peningkatan dengan
menggunakan model project based learning. Kemudian dilanjutkan pada siklus Il
pertemuan | persentase meningkat menjadi persentase ketuntasan sebesar 72% dengan
nilai rata-rata 71,8 dan mengalami peningkatan pada siklus Il pertemuan Il persentase
ketuntasan sebesar 83% dengan nilai rata-rata 76,1. Dengan demikian kreativitas siswa
yang dinilai oleh beberapa indikator yang telah ditentukan peneliti, dari siklus I sampai
siklus Il mengalami peningkatan kreativitas siswa dengan mengunakan model project
based learning.

Kata kunci : Kreativitas, Project Based Learning, Penelitian Tindakan Kelas



ABSTRACT

Name : Khoirul Ihsan
Reg. Number : 1920500122
Thesis Title : Improving Student Creativity Using the Project

Based Learning Model in Arts and Crafts Learning
for Class IV MI Padangsidimpuan Angkola Julu

This research is motivated by the low creativity of students in class 1V Ml
Padangsidimpuan Angkola Julu. This is because students are less brave and less confident
in themselves, less curious, in daily learning activities students tend to be passive,
students are embarrassed to ask, students are more silent and hesitant. So it is necessary to
make changes by using the project based learning model. The purpose of this study is to
apply the project based learning model that can improve student creativity in arts and
crafts subjects in class IV MI Padangsidimpuan Angkola Julu. This type of research is
classroom action research (CAR). This research was conducted at Ml Padangsidimpuan
Angkola Julu which totaled 18 students. The data collection instruments were tests and
observations. This research was conducted in 2 cycles, each cycle consisting of 2
meetings. Each cycle consists of 4 stages, namely planning, implementation/action,
observation and reflection. The results of this study indicate that student creativity has
increased. This can be seen from the percentage of pre-cycle observation results, the
percentage of completion was 28% with an average class value of 53.6, then increased in
cycle | at meeting | the percentage of completion was 44% with an average value of 59.2
and meeting Il the percentage of completion was 56% with an average student value of
64.7. In cycle | there has been an increase using the project based learning model. Then
continued in cycle Il meeting | the percentage increased to a percentage of completion of
72% with an average value of 71.8 and increased in cycle 1l meeting Il the percentage of
completion was 83% with an average value of 76.1. Thus, student creativity as assessed
by several indicators that have been determined by researchers, from cycle | to cycle 1l
experienced an increase in student creativity using the project based learning model.

Keywords: Creativity, Project Based Learning, Classroom Action Research
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf | NamaHuruf )
] Huruf Latin Nama
Arab “Latin

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Kadan ha

3 Dal D De

3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

B2 Sin S Es

o Syin Sy Esdan ye
o= sad $ Es(dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Komaterbalik di atas

¢ Gain G Ge
s Fa F Ef




3 Qaf Q Ki

il Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

8] Nun N En

g Wau W We

o Ha H Ha

e Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—— fathah A A
I Kasrah | I
3 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf.
TandadanHuruf Nama Gabungan Nama
..... s fathah dan ya Al adani
R fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.



Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s.....) fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
- i dan garis
S Kasrah dan ya i dibawah
5 dommah dan wau u u dan garis di atas

C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk tamar butah ada dua :

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah, dandommabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat

sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitud' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang

yang diikuti oleh huruf gamariah.
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalahkata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap Kkata, baik fi’i/, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,

diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
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dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

I. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek yang mendasar bagi kehidupan
manusia serta menjadi modal utama bagi tiap-tiap individu untuk bertahan
dalam masyarakat. Manusia dapat mengembangkan dan mewujudkan
semua potensi diri yang dimiliki dengan pendidikan, potensi-potensi dan
pendidikan di masyarakat juga menjadi pengaruh terhadap kemajuan suatu
negara.! Pendidikan merupakan modal melangkah ke tahap yang lebih
baik dan sebagai bekal untuk tetap bertahan di masa yang akan datang.
Pendidikan wajib untuk setiap manusia, pendidikan tidak hanya bisa
diperoleh di pendidikan formal tetapi bisa juga dari sebuah pengalaman.
Proses pembelajaran dilaksanakan secara menyeluruh dan terpadu sesuai
dengan usia anak-anak sekolah dasar. Pendidikan berperan sangat penting
dalam pembangunan sebuah negara. Gambaran kualitas dari suatu bangsa
adalah pendidikan.

Dalam mewujudkan semua potensi diri harus melewati proses
pendidikan yang diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Guru
adalah komponen penting dalam dunia pendidikan. Proses pendidikan
tentu tidak boleh sembarangan, sehingga diperlukan guru yang
berkompeten dan menguasai teori-teori serta prinsip-prinsip dalam

pembelajaran serta dapat mengaplikasikan model, strategi, dan metode

! Satrijo Budiwibowo and Sudarmiani, Manajemen Pendidikan
(Yogyakarta: Andi Offset, 2018), him. 12.



pembelajaran yang tepat bagi siswa, sehingga dapat mencapai tujuan
pendidikan yang sesuai kurikulum dengan maksimal.

Pendidikan merupakan salah satu hak dasar manusia. Sebagai insan
yang dikaruniai akal pikiran, manusia membutuhkan pendidikan dalam
proses hidupnya. Mulai dari lahir hingga ke liang lahat, manusia yang
berpikir akan selalu membutuhkan pendidikan. Seperti ketika manusia
dapat berjalan pada masa balita, ada proses belajar yang dibimbing oleh
orang tua sebagai pendidik manusia pertama kali. Lebih jauh, ketika harus
berinteraksi dengan masyarakat, manusia memerlukan pendidikan agar
bermanfaat dan memiliki keterampilan yang dibutuhkan. Berdasarkan
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan salah
satu dasar hak manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Manusia
memerlukan pendidikan agar hidupnya dapat bermanfaat bagi orang lain.

Pendidikan sangat berperan penting dalam meningkatkan prestasi
dan harga diri generasi muda. Masalah pendidikan memang tidak akan
habis dibicarakan sampai kapanpun. Hal ini didasarkan pada beberapa
alasan mendasar.? Pendidikan Nasional yang ada di Indonesia berakar
pada kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasarkan pada Pancasila dan
Undang-Undang  Dasar  1945. Undang-Undang  Dasar 1945
menginstruksikan untuk mengupayakan mencerdaskan kehidupan bangsa
agar pemerintahan Indonesia mengusahakan dan menyelenggarakan suatu

sistem dalam pengajaran nasional yang diatur berdasarkan Undang-

2 Chairul Anwar, Multikulturalisme, Globalisasi Dan Tantangan
Pendidikan Abad Ke-21 (Diva Press, 2019).him.9.



Undang. Pendidikan dasar merupakan bagian terpenting dari sistem
Pendidikan Nasional.

Seni budaya di Indonesia sangat beragam dan memiliki nilai
sejarah yang sangat tinggi. Beragam motif, karya seni rupa, seni tari
bahkan hingga seni musik harus tetap lestari dan berkembang sebagai
wujud identitas bangsa. Pendidikan seni budaya dan prakarya diberikan
kepada siswa sekolah dasar agar tetap menumbuhkan rasa kecintaan siswa
terhadap seni budaya Indonesia. Rasa kecintaan tersebut dapat
menimbulkan minat, kreativitas, dan apresiasi anak terhadap seni dan
budaya bangsa. PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan menyebutkan bahwa pendidikan seni budaya meliputi berbagai
aspek kehidupan. Kompetensi dasar muatan lokal yang berkenaan dengan
seni, budaya, dan keterampilan diintegrasikan ke dalam mata pelajaran
Seni Budaya dan Prakarya, selanjutnya seni budaya dan prakarya dalam
penelitian ini disingkat menjadi (SBdP). Pendidikan seni budaya
memposisikan siswa sebagai pewaris budaya bangsa yang kreatif dan
sekaligus memiliki kecerdasan intelektual.®

Daya kreativitas yang dimiliki setiap manusia dapat dikembangkan
melalui pembelajaran. Kreativitas dalam dunia pendidikan, khususnya
pendidikan sekolah dasar, daya kreativitas siswa dapat diasah melalui

pembelajaran SBdP. Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) merupakan

8 Lia Mareza, ‘Pendidikan Seni Budaya Dan Prakarya (SBDP)
Sebagai Strategi Intervensi Umum Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Cultural
Art And Craft Education As A General Intervention Strategy For Special
Needs Children’, Scholaria, 7.1 (2017), p. 35.



pendidikan seni yang berbasis budaya, di dalamnya mencakup beberapa
materi atau bidang seni yaitu meliputi seni rupa, seni musik, seni tari, seni
drama dan keterampilan atau prakarya.* SBdP di Sekolah Dasar (SD) /
Madrasah Ibtida’iyah (MI) memiliki fungsi dan tujuan untuk
mengembangkan sikap dan kemampuan dalam berkarya, berkreativitas,
dan berapresiasi.

Salah satu model dan metode yang cocok untuk pembelajaran seni
budaya adalah model yang di dalam kegiatannya cenderung melakukan
banyak tugas praktik, yaitu model Project Based Learning (PjBL). Model
pembelajaran ini dipandang tepat karena memungkinkan siswa dapat
belajar dan bekerja atau mengerjakan tugas praktiknya. Model PjBL dalam
proses pembelajaran seni budaya dapat memberikan pengalaman yang
bermakna bagi siswa dalam proses belajarnya. Pada hakikatnya Project
Based Learning/ pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran
yang menggunakan proyek sebagai media. Peserta didik melakukan
eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk
menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.

Berasarkan wuraian di atas, muncul gagasan peneliti untuk
memberikan solusi bagaimana cara meningkatkan Kkreativitas siswa.
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan

Kreativitas Siswa Menggunakan Model Project Based Learning dalam

4 Aris Kurniawan, Pembelajaran Seni Budaya Dan Keterampilan
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015),hIm. 18.



Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya Kelas 1V Ml
Padangsidimpuan Angkola Julu.”
B. Batasan Masalah
Peneliti mencoba memberikan batasan masalah yang akan dibahas
yakni tentang siswa yang mempunyai daya Kkreativitas belajar yang
berbeda-beda dan untuk memberikan pemahaman yang mendalam, peneliti
memfokuskan dan membatasi ruang lingkup penelitian ini untuk mengkaji
bagaimana cara meningkatkan kreativitas pada pelajaran seni budaya dan
prakarya pada materi pengolahan limbah kertas menjadi karya seni rupa.
C. Batasan Istilah
1. Kreativitas siswa adalah kemampuan yang diperlukan oleh setiap
peserta didik untuk menemukan konsep baru dan memecahkan
masalah. Kreativitas dapat mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam menghasilkan macam-macam ide yang luas dan beragam.
Dalam pembelajaran sains perlu ditanamkan kebiasaan untuk berpikir
kreatif dalam proses belajar mengajar. Pendidik mempunyai peran
penting dalam proses pembelajaran pendidik juga harus berinteraksi
langsung dengan peserta didik.° Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa kreativitas merupakan hal yang harus dimiliki
setiap peserta didik untuk menemukan konsep baru dan memecahkan

masalah. Kreativitas merupakan kemampuan untuk menciptakan

5 Sekar Dwi Ardianti, lka Ari Pratiwi, and Mohammad Kanzunnudin,
‘Implementasi  Project Based Learning (PJBL) Berpendekatan Science
Edutainment Terhadap Kreativitas Peserta Didik’, Refleksi Edukatika : Jurnal
llmiah Kependidikan, 7.2 (2017), pp. 145-50, doi:10.24176/re.v7i2.1225.



sesuatu yang baru dalam memecahkan suatu permasalahan dengan
berbagai alternatif jawaban. Kreativitas peserta didik ditingkatkan
dengan cara melatih peserta didik membentuk gagasan-gagasan baru
dalam memecahkan masalah atau membuat sesuatu yang
diiginkannya, baik yang terlihat maupun yang tidak terlihat.®

Model Project Based Learning (PjBL) adalah cara yang dipakai oleh
guru untuk menuntun siswa menciptakan sebuah karya dari hasil
pemahaman materi dan pengembangan imajinasi siswa sehingga
menjadi suatu karya yang monumental. Langkah-langkah dalam
model pembelajaran PjBL adalah penentuan pertanyaan mendasar,
mendesain perencanaan proyek, menyusun jadwal, memonitor peserta
didik dan kemajuan proyek, menguji hasil, dan mengevaluasi
pengalaman.’

Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya

Kekayaan seni budaya di Indonesia sangat beragam dan memiliki
nilai sejarah yang sangat tinggi. Beragam motif karya seni rupa,
seni tari hingga seni musik harus tetap lestari dan berkembang
sebagai wujud identitas bangsa.® Pendidikan seni budaya dan

prakarya diberikan pada siswa sekolah dasar agar tetap

6 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA Di Sekolah (Jakarta: Indeks,
2016), him. 90.

" Maulana Arafat Lubis and Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik
SD/MI (Yogyakarta: Samudra Biru, 2019), him. 77.

8 Fery Setyaningrum and Hilza Aprilia Hutami, ‘Pembentukan
Kreativitas Melalui Pembelajaran SBAP KELAS 1V Pada Materi Melukis DI
SD Muhammadiyah Condongcatur’, Taman Cendekia: Jurnal Pendidikan Ke-
SD-An, 5.1 (2021), pp. 515-27, d0i:10.30738/tc.v5i1.9736.



menumbuhkan rasa kecintaan siswa terhadap seni budaya
Indonesia. Pembelajaran yang berkenaan dengan seni, budaya, dan
keterampilan diintegrasikan ke dalam mata pelajaran Seni Budaya
dan Prakarya (SBdP). Pendidikan seni budaya memposisikan siswa
sebagai pewaris budaya bangsa yang kreatif sekaligus memiliki
kecerdasan intelektual. Pendidikan seni juga sebagai wadah bagi
siswa untuk menuai segala pengetahuan, sehingga mampu
menjadikan siswa yang memiliki kecerdasan intelektual yang
kreatif.
D. Rumusan masalah
Bagaimana penerapan model Project Based Learning untuk
meningkatkan kreativitas siswa pada mata pelajaran SBdP di kelas 1V Ml
Angkola julu?
E. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui deskripsi tentang penerapan model Project Based
Learning dalam meningkatkan kreativitas siswa pada mata pelajaran SBdP
di kelas IV MI Angkola julu.
F. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dan referensi dalam penggunaan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) mata pelajaran SBdP.
2. Manfaat Praktis bagi peneliti, peneliti dapat mengetahui faktor

penyebab kesulitan siswa dalam mata pelajaran SBdP. Peneliti dapat



membantu  memberikan solusi terbaik dalam meningkatkan
pembelajaran siswa dengan menggunakan model PjBL. Peneliti dapat
bekerjasama dengan pihak lainnya untuk memecahkan masalah
bersama-sama dalam pembelajaran SBdP. Bagi siswa, penggunaan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) ini dapat
memberikan suasana kegiatan belajar yang menyenangkan dan dapat
meningkatkan Kkreativitas siswa pada mata pelajaram SBdP. Manfaat
bagi guru, dengan menggunakan model pembelajaran dengan
pendekatan dapat memberikan wawasan, gambaran, dan pengetahuan
yang dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam melaksanakan
pembelajaran pada siswa. Manfaat bagi sekolah, sebagai masukan
kepada sekolah agar di masa mendatang melakukan pembaharuan
termasuk menggunakan model pembelajaran yang variatif pada proses
pembelajaran.
G. Sistematika Pembahasan
Bab | vyaitu pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab
Il yaitu kajian pustaka yang terdiri dari kajian teori, penelitian yang
relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis tindakan. Bab 1l yaitu
metodologi penelitian yang berisikan lokasi dan waktu penelitian, jenis
dan metode penelitian, latar dan subjek penelitian, prosedur penelitian,

instrumen pengumpulan data dan teknik pemeriksaan keabsahan data, dan



teknik analisis data. Bab IV yaitu hasil penelitian dan analisis data, yang
terdiri dari setting penelitian, tindakan dalam siklus, hasil tindakan siklus,

dan pembahasan hasil penelitian. Bab V yaitu kesimpulan dan saran.
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doi:10.30738/tc.v5i1.9736



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Kreativitas
a. Pengertian Kreativitas
kreativitas berhubungan dengan penemuan sesuatu,
mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan
menggunakan sesuatu yang telah ada.® Kreativitas merupakan
suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, proses,
metode ataupun produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif,
fleksibel, yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk
pemecahan suatu masalah. kreativitas adalah aktivitas berpikir di
luar kebiasaan cara berpikir orang biasa pada umumnya. Dalam hal
ini adalah berpikir meluas (devergen) untuk mencari solusi dan
alternatif pada persoalan yang muncul tanpa diperkirakan
sebelumnya. Kreativitas banyak diartikan sebagai bakat alamiah
sejak lahir, namun fakta yang berkembang menunjukkan bahwa
sesungguhnya kreativitas dapat dipelajari dan diajarkan.
Kreativitas siswa dalam pembelajaran dapat dipengaruhi
juga oleh guru yang memimpin jalannya proses pembelajaran

dengan cara dan metode pembelajaran yang tepat untuk

® Abdi Siburian, dkk., ‘Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Minat
Belajar Siswa’, Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora, 2.2 (2023), pp.
11202-09 <https://publisherqu.com/index.php/pediaqu>.

11
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menghasilkan hasil yang maksimal.’® Karena ketika guru
mengawali dan menciptakan suatu ide-ide baru dalam
pembelajaran secara otomatis dapat membuat siswa semakin
tertarik dalam mengikuti setiap proses pembelajaran apalagi
ditambah dengan media pembelajaran yang mendukung dalam
suatu pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
kreativitas adalah suatu kemampuan atau keterampilan individu
untuk meciptakan sesuatu yang baru seperti gagasan baru, ide-ide
baru, bahkan produk baru, melalui proses dan perkembangan.
Indikator Kreativitas Siswa
Indikator kreativitas siswa, yaitu :

1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar

2) Memberikan banyak gagasan dan usulan dalam suat
permasalahan

3) Mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-
malu

4) Mempunyai daya imajinasi yang tinggi dan kuat

5) Senang mencoba hal-hal baru

6) Dapat bekerja sendiri.

7) Menyelesaikan proyek dengan tepat waktu

8) Produk yang dihasilkan rapi dan menarik

10 Leli Halimah, Keterampilan Mengajar Sebagai Inspirasi Untuk
Menjadi Guru Yang Excellent Di Abad Ke-21 (Refika Aditama, 2021), him.
341.
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9) Memadukan bahan yang berwarna sesuai dengan warna yang
cocok

10) Produk yang dihasilkan dapat dimengerti.!

Ciri-ciri Kreativitas

Ciri-ciri  Kreativitas dapat dikelompokkan dalam dua
kategori, kognitif dan nonkognitif. Ciri kognitif di antaranya
orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran, dan elaborasi. Sedangkan ciri
nonkognitif di antaranya motivasi sikap dan kepribadian kreatif.
Kedua ciri ini sama pentingnya, kecerdasan yang tidak ditunjang
dengan kepribadian kreatif tidak akan menghasilkan apapun.
Kreativitas hanya dapat dilahirkan dari orang cerdas yang memiliki
kondisi psikologis yang sehat. Kreativitas tidak hanya perbuatan
otak saja namun variabel emosi dan kesehatan mental sangat
berpengaruh terhadap lahirnya sebuah karya kreatif. Kecerdasan
tanpa mental yang sehat sulit sekali dapat menghasilkan karya
kreatif.

Ciri-ciri kreativitas yang dikemukakan oleh Munandar
dalam buku Ahmad Susanto melalui penelitiannya di Indonesia
menyebutkan bahwa:

a) Mempunyai daya imajinasi kuat.

b) Mempunyai inisiatif.

11 Kholida Munasti, Hibana Hibana, and Susilo Surahman,
‘Penggunaan Mind Mapping Sebagai Media Pengembangan Kreativitas Anak
Di Masa Pandemi’, Aulad: Journal on Early Childhood, 4.3 (2021), pp. 179-
85, d0i:10.31004/aulad.v4i3.104.
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c) Mempunyai minat luas.
d) Mempunyai kebebasan.
e) Bersifat ingin tahu.
f) Selalu ingin mendapat pengalaman-pengalaman baru.
g) Mempunyai kepercayaan diri yang kuat.
h) Penuh semangat.
i) Berani mengambil resiko.
j) Berani berpendapat dan memiliki kayakinan.*2

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri
kreativitas tidak hanya dilihat dari sisi kognitif saja melainkan dari
sisi nonkognitifnya juga. Karena kedua nya sama pentingnya untuk
menentukan seseorang memiliki ciri kreativitas atau tidak.
. Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas

Kreativitas bisa berupa bakat dan minat yang
dikembangkan oleh lingkungan maupun sesuatu yang langsung
didapat dari lingkungan. Kreativitas dapat berkembang dan dapat
juga tidak berkembang. Mengembangkan sebuah Kkreativitas,
seseorang dapat mengalami hambatan, kendala, maupun rintangan
yang dapat merusak daya kreativitas seseorang. Adapun faktor
yang menghambat kreativitas diantaranya yaitu sikap negatif, takut
gagal, stress yang berlebih, membuat asumsi, terlalu mengandalkan

logika, dan merasa tidak kreatif.

12 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini : Pengantar
Dalam Berbagai Aspeknya, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011),
him. 118-119.
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa seorang anak
yang mendapat rangsangan (dengan melihat, mendengar, dan
bergerak) akan berpeluang lebih cerdas dibanding dengan
sebaliknya, salah satu bentuk rangsangan yang sangat penting
adalah kasih sayang (touch).* Anak yang merasakan kasih sayang
akan memiliki kemampuan untuk menyatukan berbagai
pengalaman emosional dan mengolahnya dengan baik. Kreativitas
sangat berhubungan dengan kebebasan pribadi, artinya seorang
anak harus memiliki rasa aman dan kepercayaan diri yang tinggi,
sebelum berkreasi, sedangkan pondasi utama untuk membangun
rasa aman dan kepercayaan dirinya adalah dengan kasih sayang.
Beberapa faktor pendukung dan penghambat kreativitas adalah
sebagai berikut.*

1) Rangsangan Mental
Suatu karya kreatif dapat muncul jika anak mendapatkan
rangsangan mental yang mendukung. Pada aspek kognitif anak
distimulasi agar mampu memberikan berbagai alternatif pada
setiap stimulasi yang muncul. Pada aspek kepribadian anak
distimulasi untuk mengembangkan berbagai macam potensi

pribadi kreatif seperti percaya diri, keberanian, ketahanan diri,

13 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan
Kreativitas Pada Anak Usia Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2011), him. 27.

14 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan
Kreativitas Pada Anak Usia Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2011), him. 28-33.
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dan lain sebagainya. Pada aspek suasana psikologis
(psychological athmosphere) distimulasi agar anak memiliki
rasa aman, kasih sayang, dan penerimaan.

Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan sangat berpengaruh besar dalam
menumbuhkembangkan kreativitas. Lingkungan yang sempit
dan menjemukan akan terasa muram, tidak bersemangat dan
mengumpulkan ide cemerlang. Kreativitas dengan sendirinya
akan mati dan tidak berkembang dengan kondisi lingkungan
yang tidak mendukung.

Peran Guru

Guru adalah tokoh bermakna dalam kehidupan peserta didik.
Guru memegang peranan lebih dari sekedar pengajar,
melainkan pendidik dalam arti yang sesungguhnya. Peserta
didik melakukan proses identifikasi peluang untuk munculnya
peserta didik yang kreatif akan lebih besar dari guru yang
kreatif pula. Guru yang kreatif adalah guru yang mampu
menggunakan berbagai pendekatan dalam proses kegiatan
belajar dan membimbing peserta didiknya.

Peran Orang Tua

Beberapa sikap orang tua yang menunjang tumbuhnya

kreativitas anak, sebagai berikut:
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d)

e)

f)

g)

h)
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Menghargai pendapat anak dan mendorongnya untuk
mengungkapkan.

Memberi waktu kepada anak untuk berpikir, merenung, dan
berkhayal.

Membolehkan anak mengambil keputusan sendiri.
Mendorong anak untuk menjajaki dan mempertanyakan
hal-hal.

Meyakinkan anak bahwa orang tua menghargai apa yang
ingin dicoba, dilakukan, dan apa yang dihasilkan.
Menunjang dan mendorong kegiatan anak.

Memberi pujian yang sungguh-sungguh kepada anak.
Mendorong kemandirian anak dalam bekerja.

Menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan anak.

Demikian factor-faktor yang dapat mendukung dan

menghambat kreativitas. Keempat faktor tersebut di antaranya

adalah rangsangan mental, kondisi lingkungan, peran guru dan

peran orang tua.

2. Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)

Mata pelajaran Seni Budaya merupakan aktivitas belajar yang

menampilkan karya seni estetis, artistik, dan kreatif yang berakar pada

norma, nilai, perilaku, dan produk seni budaya bangsa.’® Mata

pelajaran Seni Budaya diberikan di SD/MI untuk memenuhi kebutuhan

15 Andi Pratowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta:

Prenda media Group, 2019), him. 88.
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perkembangan peserta didik, guna memberikan pengalaman peserta
didik dalam hal mempelajari, menciptakan, dan memberikan penilaian
terhadap karya seni dan keterampilan yang sangat berkaitan dengan
pengembangan kreativitas peserta didik. Pembelajaran Seni Budaya
dan Prakarya (SBdP) bertujuan agar peserta didik memahami konsep,
menampilkan sikap apresiasi, menampilkan kreativitas, dan dapat
berperan serta dalam perkembangan budaya tingkat lokal, regional,
maupun global. Peserta didik diharapkan memiliki sikap demokratis,
beradab, dan toleran dalam masyarakat dan budaya yang majemuk.

Pembelajaran SBdP juga sangat diperlukan pemilihan metode
pembelajaran yang tepat karena akan sangat berdampak terhadap
efektivitas pencapaian kompetensi pembelajaran yang sudah
ditetapkan. Dalam pembelajaran SBdP ketersediaan sarana juga sangat
diperlukan  pendidik dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa, tujuan pembelajaran SBdP di
SD/MI agar peserta didik mampu dan dapat memahami materi SBdP,
dapat menampilkan sikap apresiasi dan kreativitas, dapat memiliki
sikap demokratis, beradab, dan toleran, serta dapat berperan dalam
berkembangnya budaya seiring dengan berkembangnya zaman, dan
tidak lupa pula dalam pembelajaran SBdP sangat diperlukan pemilihan
metode pembelajaran yang sangat tepat karena akan sangat berdampak

terhadap efektivitas pembelajaran.
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a. Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya

Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan atau yang
sekarang disebut dengan Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) pada
dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya yang
aspek-aspeknya meliputi: seni rupa, seni musik, seni tari, dan
prakarya.'® Pendidikan seni budaya di sekolah tidak semata-mata
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi pelaku seni
atau seniman, namun lebih menitikberatkan pada sikap dan
perilaku kreatif, etis, dan estetis.)’ Kemudian adapun urgensi
pembelajaran SBdP yakni sebagai salah satu mata pembelajaran
yang mampu membantu dalam mengembangkan jasmani dan
rohani peserta didik guna pembentukan kepribadian dan
mempersiapkan untuk menjadi manusia yang memiliki nilai estetis
dan mampu memahami perkembangan seni budaya nasional.
Pendidikan SBdP juga memiliki fungsi dan tujuan untuk
mengembangkan sikap dan kemampuan dalam upaya berkarya dan
berapresiasi. Pendidikan SBdP memiliki peranan sangat penting
dalam pembentukan pribadi peserta didik. Dengan memerhatikan
kebutuhan perkembangan anak dalam mencapai multi-kecerdasan
yang terdiri atas kecerdasan intrapersonal, interpersonal, visual,

musikal, linguistik, logika, matematis, naturalis, dan kecerdasan

16 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), him. 261.

17 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta:
Prenada media Group, 2019), him. 88.
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kreativitas, kecerdasan spiritual, moral, serta kecerdasan
emosional.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan seni budaya dan prakarya merupakan pendidikan seni
yang berbasis budaya yang di dalamnya terdapat beberapa aspek,
diantaranya adalah seni rupa, seni musik, seni tari, dan prakarya.
Pendidikan kesenian juga merupakan salah satu faktor penentu
dalam membentuk kepribadian anak. Pendidikan kesenian di
sekolah tidak semata-mata dimaksudkan untuk membentuk peserta
didik menjadi pelaku seni atau seniman, namun lebih
menitikberatkan pada sikap dan perilaku kreatif, etis, estetis, dan
berakhlak mulia.

Hakikat Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya

Mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP)
merupakan mata pelajaran yang sangat berbeda dibandingkan
dengan mata pelajaran lainnya. Hal itu dikarenakan ilmu yang
dipelajari di dalamnya berupa ilmu yang berkaitan dengan seni dan
prakarya yang keduanya mengandung unsur keindahan.'® Mata
pelajaran ini diberikan di sekolah untuk memenuhi kebutuhan
perkembangan peserta didik, untuk memberikan pengalaman

peserta didik dalam hal mempelajari, menciptakan, dan

18 Endang Widoretno, Peningkatan Kreativitas Dan Hasil Belajar Seni
Tari Melalui “Tebar Pesona” dan PjBL pada siswa SMP, (Seminar Pendidikan
Nasional, 2016), hIm. 285.
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memberikan penilaian terhadap karya seni dan prakarya yang
berkaitan dengan pengembangan kreativitas peserta didik.

Mata pelajaran Seni Budaya di tingkat pendidikan dasar
sangat kontekstual dan diajarkan secara konkret, utuh, serta
menyeluruh mencakup semua aspek (seni rupa, seni musik, seni
tari, dan prakarya) melalui pendekatan terpadu.’® Pendidik harus
memiliki pengetahuan dan wawasan yang sangat luas tentang seni
budaya agar peserta didik merasa tertarik dan senang untuk
mempelajari pelajaran tersebut. Pembekalan life skill kepada
peserta didik sangat penting guna pencapaian kompetensi yang
telah ditetapkan.

Pembelajaran SBdP juga memberikan bantuan kepada
peserta didik, agar peserta didik berani, percaya diri, dan bangga
akan budaya asli bangsa sendiri dan mendukung dalam
menghadapi tantangan di masa depan. Dalam pembelajaran SBdP,
aktivitas berkesenian harus menampung kekhasan tersebut yang
tertuang dalam pemberian pengalaman pengembangan konsepsi,
apresiasi, dan kreasi. Semua ini diperoleh melalui upaya eksplorasi
elemen, prinsip, proses, dan teknik berkarya dalam konteks budaya
masyarakat yang beragam.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa

hakikat pembelajaran seni budaya dan prakarya tidak terlepas dari

19 Ibadullah Malawi, Ani Kadarwati, dan Dian Permatasari Kusuma
Dayu, Teori dan Aplikasi Pembelajaran Terpadu, (Jawa Timur: CV. AE Media
Grafika, 2019. him. 81.
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mata pelajaran seni budaya dan prakarya. Mata pelajaran SBdP
merupakan mata pelajaran yang berbeda dari mata pelajaran yang
lainnya. Mata pelajaran seni budaya dan prakarya mempelajari
ilmu tentang seni dan prakarya, yang keduanya mengandung unsur
keindahan. Adapun aspek-aspek yang terdapat pada mata pelajaran
SBdP yaitu seni rupa, seni musik, seni tari, seni drama, dan
keterampilan.
Tujuan dan Ruang Lingkup Pembelajaran Seni Budaya dan
Prakarya

Tujuan pembelajaran merupakan rumusan tingkah laku dan
kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki peserta didik. Mata
pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di sekolah dasar atau
madrasah ibtidaiyah bertujuan untuk mengembangkan sikap dan
kemampuan peserta didik agar bisa berkreasi, berkreativitas, dan
menghargai kerajinan dan keterampilan seseorang.?

Mata pelajaran SBdP bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan, sebagai berikut :

a) Memahami konsep dan pentingnya seni budaya dan
prakarya.
b) Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya dan

prakarya.

20 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), him. 264.
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c) Menampilkan kreativitas melalui seni budaya dan
prakarya.

d) Menampilkan peran serta dalam seni budaya dan prakarya
dalam tingkat lokal, regional, maupun global.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran SBdP dimaksudkan untuk mengembangkan sikap,
kesadaran seni, dan kemampuan peserta didik dalam berkreasi,
berapresiasi, dan berkreativitas. Pembelajaran SBdP tidak
dimaksudkan semata-mata menjadikan peserta didik menjadi
pelaku seni atau seniman, tetapi untuk menumbuh kembangkan
perilaku kreatif, mampu berkreasi, berapresiasi, dan berkreativitas.

Ruang lingkup materi untuk seni budaya dan prakarya di
Sekolah Dasar (SD) / Madrasah Ibtidaiyah (MI) mencakup:
gambar ekspresif, mozaik, karya relief, lagu dan elemen musik,
musik ritmis, gerak anggota tubuh, meniru gerak, kerajinan dari
bahan alam, produk rekayasa, pengolahan makanan, cerita warisan
budaya, gambar dekoratif, montase, kolase, karya tiga dimensi,
lagu wajib, lagu pemainan, lagu daerah, alat musik ritmis dan
melodis, gerak tari bertema, penyajian tari daerah, kerajinan dari
bahan alam dan buatan (anyaman, teknik meronce, fungsi pakai,
teknik ikat celup, dan asesoris), tanaman sayuran, karya rekayasa
sederhana bergerak dengan angin dan tali, cerita rakyat, bahasa

daerah, gambar ilustrasi, topeng, patung, lagu anak-anak, lagu
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daerah, lagu wajib, musik ansambel, penyajian tari bertema,
kerajinan dari bahan, tali temali, batik, dan teknik jahit, apotek
hidup dan merawat hewan peliharaan, olahan pangan bahan
makanan umbi-umbian dan olahan nonpangan sampah organik atau
anorganik, cerita secara lisan dan tulisan unsur-unsur budaya
derah, bahasa daerah, pameran dan pertunjukan karya seni.

Ruang lingkup pembelajaran SBAP meliputi aspek-aspek
sebagai berikut: seni rupa, seni musik, seni tari, seni drama, dan
keterampilan atau prakarya.??> Pembelajaran SBdP tidak terlepas
dari aspek-aspek seperti seni rupa, seni musik, seni tari, seni
drama, dan keterampilan atau prakarya.

Dapat disimpulkan bahwa, ruang lingkup pembelajaran
SBdP mencakup seni rupa, seni musik, seni tari, seni drama,
keterampilan atau prakarya, dan karya seni lainnya.

3. Model Pembelajaran Project Based Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning

Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based

Learning/ PjBL) adalah sebuah model pembelajaran yang

menggunakan proyek (kegiatan) sebagai inti pembelajaran.?

2L Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), him. 264.

2 Eka Nirmala, Hubungan Penerapan Kurikulum 2013 dengan
Kreativitas yang dihasilkan Siswa dalam Mata Pelajaran SBdP, Skripsi,
Program Strata 1, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampug,
2017), him. 40.

2 Maulana Arafat Lubis, Model-Model Pembelajaran PPKn Di
SD/MI (Samudra Biru, 2022),hIm.38.
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Model ini dikonsep sebagai wadah pembelajaran peserta didik
untuk memahami permasalahan yang kompleks, dan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam melakukan
investigasi dan melakukan kajian untuk menemukan pemecahan
masalah. Berdasarkan kegiatan ini, peserta didik melakukan
eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan menganalisis
informasi  dalam  mengerjakan  proyekberkaitan  dengan
permasalahan  yang  dikaji  (sikap, keterampilan, dan
pengetahuan).?* Project Based Learning merupakan pembelajaran
inovatif yang berpusat pada siswa (student centered) dan
menempatkan guru sebagai motivator dan fasilitator, siswa diberi
peluang bekerja secara otonom mengkonstruksi belajarnya.?
Pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan yang
berfokus pada pemecahan masalah, kreativitas berpikir, dan
interaksi peserta didik dengan teman sebayanya untuk menciptakan
pengetahuan baru. Pembelajaran berbasis proyek (Project Based
Learning) memerlukan  keterampilan menyusun kegiatan
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk melakukan
penyelidikan terhadap suatu masalah secara mandiri. Beberapa hal
yang perlu diperhatikan ketika melaksanakan metode ini, yaitu: (1)

membuat tugas menjadi bermakna, jelas dan menantang, (2)

24 Maulana Arafat Lubis, dkk, Model-Model Pembelajaran PPKn di
SD/MI, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2022), him. 39.

25 Trianti Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran
Inovatif, Progresif, dan Konstektual, (Jakarta: Kencana, 2017), him. 42.
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menganekaragamkan tugas, (3) menaruh perhatian pada tingkat
kesulitan, (4) memonitor kemajuan peserta didik. Agar kegiatan
pembelajaran berbasis proyek menarik bagi peserta didik, dan
untuk memperdalam pengetahuan peserta didik, maka perlu
diperhatikannya beberapa sifat proyek dan cara pemilihan bentuk
proyek yang tepat. Proyek hendaknya menantang para peserta didik
untuk melakukan dan meyelesaikan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, model
pembelajaran Project Based Learning / pembelajaran berbasis
proyek merupakan pembelajaran yang berfokus pada pemecahan
masalah, kreativitas peserta didik, pengetahuan peserta didik, serta
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam melakukan
investigasi.

Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL)

Pembelajaran Project Based Learning / pembelajaran
berbasis proyek memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah

kerangka kerja.

2) Peserta didik dihadapkan pada permasalahan dan

tantangan.

3) Peserta didik mendesain proses untuk menentukan

solusi atas permasalahan atau tantangan yang diajukan.
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4) Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab
mengakses dan  mengelola  informasi  untuk
memecahkan masalah.

5) Proses evaluasi dijalankan secara terus-menerus dan
berkesinambungan selama pembelajaran dan proyek
berlangsung.

6) Peserta didik secara berkala melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dijalankan.

7) Situasi pembelajaran sangat fleksibel serta toleran
terhadap kesalahan dan perubahan.?®

Pembelajaran berbasis proyek memerankan peserta didik
dalam berbagai kegiatan, antara lain menggunakan kemampuan
bertanya dan berpikir, melakukan penelitian sederhana,
mempelajari ide dan konsep baru, mengatur waktu secara efektif,
melakukan kegiatan belajar sendiri dan kelompok, menerapkan
hasil belajar melalui tindakan serta melakukan interaksi sosial
melalui wawancara, survei, dan observasi.

Dapat  disimpulkan  bahwa,  karakteristik  model
pembelajaran Project Based Learning/ pembelajaran berbasis
proyek meliputi: peserta didik membuat keputusan dan membuat
kerangka kerja, peserta didik dihadapkan pada permasalahan dan

tantangan, peserta didik sebagai perancang proses untuk mencapai

% Mulyasa, dkk, Revolusi dan Inovasi Pembelajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2017), him. 140
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hasil, peserta didik bertanggung jawab untuk mendapatkan dan
mengelola informasi yang dikumpulkan, peserta didik melakukan
evaluasi secara kontiniu, dan lain sebagainya.
Prosedur Pembelajaran Project Based Learning (PJBL)

Prosedur  pembelajaran  Project Based Learning/
pembelajaran berbasis proyek diantaranya sebagai berikut:

1) Penentuan Pertanyaan Mendasar

a) Guru memulai pembelajaran dengan memberikan
pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang dapat
memberi penugasan peserta didik dalam melakukan
suatu aktivitas.

b) Guru mengambil topik yang sesuai dengan realitas
dunia nyata dan dimulai dengan sebuah investigasi
mendalam.

c) Guru berusaha agar topik yang diangkat relevan
dengan kondisi, kebutuhan, dan karakteristik peserta
didik.

2) Menyusun Perencanaan Proyek
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif atara
guru dan peserta didik sehingga mereka diharapkan
merasa “memiliki” atas proyek tersebut. Perencanaan
berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang

mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial,
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dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang
mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat
diakses untuk membantu penyelesaian proyek.
Menyusun Jadwal
Guru dan peserta didik secara kolaboratif
menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan
proyek. Kegiatan penyusunan jadwal meliputi hal-hal
sebagai berikut.
a) Membuat jadwal penyelesaian proyek.
b) Membuat batas waktu penyelesaian proyek.
¢) Merencanakan cara baru.
d) Membimbing peserta didik ketika mereka membuat
cara yang tidak berhubungan dengan proyek, dan
e) Meminta peserta didik untuk membuat penjelasan
(alasan) tentang pemilihan suatu cara.
Monitoring
Monitoring dalam PjBL meliputi kegiatan
sebagai berikut.
a) Guru memonitor aktivitas peserta didik dan
kemajuan proyek.
b) Monitoring dilakukan dengan cara memfasilitasi
peserta didik pada setiap proses, dan guru menjadi

mentor bagi aktivitas peserta didik.
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c) Untuk mempermudah proses monitoring, perlu
dibuat sebuah rubrik yang dapat merekam kegiatan
penting peserta didik.

Menguji Hasil

Menguji hasil dilakukan untuk membantu guru
dalam mengukur ketercapaian standar, berperan dalam
mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik,
memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang
sudah dicapai peserta didik, membantu guru dalam
menyusun strategi pembelajaran berikutnya.

a) Mengukur ketercapaian standar.

b) Berperan dalam mengevaluasi kemajuan
masing-masing peserta didik.

c) Memberi umpan balik tentang tingkat
pemahaman yang sudah dicapai peserta didik.

d) Membantu guru dalam menyusun strategi
pembelajaran berikutnya.

Mengevaluasi Pengalaman

Penilaian pembelajaran Project Based Learing

(PjBL) harus dilakukan secara menyeluruh terhadap

sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh

peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran

berbasis proyek. Penilaian dapat menggunakan teknik
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penilaian yang dikembangkan oleh Pusat Penilaian
Pendidikan (Puspendik) Kementerian Pendidikan, yang
mecakup penilaian proyek atau penilaian produk.

Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian
terhadap suatu tugas yang harus diselesaikan dalam
periode/waktu tertentu. Tugas tersebut berupa suatu
investigasi sejak dari perencanaan, pengumpulan data,
pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data.
Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui
pemahaman, kemampuan mengaplikasikan,
kemampuan penyelidikan dan kemampuan
menginformasikan peserta didik pada mata peserta
didik tertentu secara jelas.
Refleksi

Pada akhir proses pembelajaran, guru dan peserta
didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil
proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan
baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini
peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan
dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek.
Guru dan peserta didik mengembangkan diskusi dalam
rangka  memperbaiki  kinerja  selama  proses

pembelajaran sehingga pada akhirnya ditemukan suatu
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temuan baru (new inquiry) untuk menjawab
permasalahan yang diajukan pada tahap pertama
pembelajaran.?’

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
prosedur pembelajaran Project Based Learning/pembelajaran
berbasis proyek meliputi penentuan pertanyaan mendasar,
menyusun perencanaan proyek, menyusun jadwal, monitoring,
menguji hasil (Assess the Outcome), mengevaluasi pengalaman
(Evaluate the Experience), dan refleksi dan temuan baru.
Keuntungan Pembelajaran Project Based Learning (PJBL)

Keuntungan dan keunggulan menggunakan Project Based
Learning menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain adalah:
1) Dapat merombak pola pikir peserta didik dari yang sempit

menjadi lebih luas dan menyeluruh dalam memandang dan
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan.

2) Membina peserta didik menerapkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan terpadu, yang diharapkan berguna dalam
kehidupan sehari-hari bagi peserta didik.

3) Sesuai dengan prinsip-prinsip didaktik modern.

Selain itu, Project Based Learning (PjBL) memiliki

berbagai keuntungan, antara lain:

27 Dwi Sulisworo, Konsep Pembelajaran Project Based Learning,
(Semarang: ALPRIN, 2019), him. 9.
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Mendorong dan membiasakan peserta didik untuk menemukan
sendiri (inquiry), melakukan penelitian/pengkajian,
menerapkan keterampilan dalam merencanakan (planning
skills), berpikir kritis (critical thinking), dan penyelesaian
masalah (problem solving skills), dalam menuntaskan suatu
kegiatan/proyek.

Mendorong peserta didik untuk menerapkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap tertentu ke dalam berbagai konteks (a
variety of contexts) dalam menuntaskan kegiatan/proyek yang
dikerjakan.

Memberikan peluang kepada peserta didik untuk belajar
menerapkan interpersonal skills dan berkolaborasi dalam suatu
tim sebagaimana orang bekerja sama dalam sebuah tim dalam
lingkungan kerja atau kehidupan nyata.

Mengingat bahwa masing-masing peserta didik memiliki gaya
belajar yang berbeda, maka PjBL memberikan kesempatan
kepada para peserta didik untuk menggali materi dengan
menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan
melakukan eksperimen secara kolaboratif.?

Pembelajaran  berbasis proyek juga meningkatkan

antusiasme belajar, ketika peserta didik bersemangat dan antusias

terhadap apa yang dipelajari. Peserta didik juga terlibat dalam

28 Mulyasa, dkk, Revolusi dan Inovasi Pembelajaran, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 2017), him. 145
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berbagai langkah pembelajaran, sehingga mendorong mereka untuk
memperluas minat mereka untuk mata pelajaran lainnya.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
keuntungan pembelajaran Project Based Learning (PjBL)/
pembelajaran berbasis proyek diantaranya adalah dapat merombak
pola pikir peserta didik dari yang sempit menjadi lebih luas,
membina peserta didik menerapkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan terpadu, memberikan peluang kepada peserta didik
untuk belajar menerapkan interpersonal skills, dan meningkatkan
antusiasme belajar.
B. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap penelitian-penelitian
terdahulu, ditemukan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian
ini. Adapun beberapa penelitian terdahulu tersebut yaitu:

1. Penelitian oleh Jeanne Mangangantung, Fitra Pantudai, & Joulanda
A.M. Rawis, (2023) dengan judul Penerapan Model Pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan Kreativitas dan
Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V SD”. Metodologi penelitian
yang dilakukan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Hasil penelitiannya menyatakan bahwa adanya peningkatan
kreativitas belajar siswa dari siklus | ke siklus Il. Begitu juga dengan
peningkatan hasil belajar siswa meningkat pada siklus I ke siklus II.

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kreativitas dan
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hasil belajar IPA melalui model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL).?°

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Jeanne Mangangantung,
Fitra Pantudai, & Joulanda A.M. Rawis yaitu penelitian ini
meningkatkan Kreativitas siswa pada pembelajaran SBdP sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Abdi Rizka meneliti hasil belajar siswa
dan kreativitas siswa pada pembelajaran IPA. Penelitian ini jadi lebih
fokus karena hanya membahas kreativitas siswa sedangkan penelitian
Abdi Nugraha harus membahas hasil belajar dan juga kreativitas siswa.
Pada pembelajaran SBdP kreativitas sangat dibutuhkan karena
mempelajari tentang seni dan prakarya sedangkan pada pembelajaran
IPA kreativitas dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman siswa
akan materi pelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Rona Taula Sari dan Siska Anggreni.
Dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) Upaya Peningkatan Kreativitas Mahasiswa”. Metodologi
penelitian ini adalah penelitian eksperimen one-shot case study. Hasil
penelitiannya menyatakan kreativitas mahasiswa dalam menghasilkan
produk kerajinan olahan limbah organik dan anorganik sangat tinggi.
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan Kkreativitas mahasiswa

melalui model pembelajaran Project Based Learning.*

29 Jeanne Mangangantung, Fitra Pantudai, and Joulanda A.M. Rawis,
‘Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning Untuk Meningkatkan
Kreativitas Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V’, Edukatif: Jurnal Ilimu
Pendidikan, 5.2 (2023), pp. 1163-73, doi:10.31004/edukatif.v5i2.4962.
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Penelitian yang dilakukan oleh Rona Taula Sari dan Siska Anggreni,
meneliti menggunakan metodologi eksperimen one-shot case study
sedangkan peneliti menggunakan metodologi Penelitian Tindakan
Kelas (PTK).

3. Penelitian yang dilakukan oleh Irfan Rizkiana Raja Nugraha, Udin
Supriadi, Mokh. Iman Firmansyah adalah “Efektivitas Strategi
Pembelajaran Project Based Learning dalam Meningkatkan Kreativitas
Siswa”. Metode penelitian ini adalah metode studi pustaka atau studi
literatur. Hasil penelitian ini berdasarkan referensi yang ada
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan Project
Based Learningdapat menggali kreativitas dan kemampuan berpikir
kreatif siswa. Keberhasilan penerapan Project BasedLearning pada
keterampilan berpikir kreatif. implementasi Project Based Learning
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
Penelitian ini menggunakan penelitian metode studi pustaka sedangkan
penliti menggunakan penelitian tindakan kelas.®

C. Kerangka Berpikir
Mata pelajaran Seni Budaya dan Parakarya (SBdP) khususnya

materi tari perlu adanya pemilihan dan penggunaan metode dan model

% Rona Taula Sari and Siska Angreni, ‘Penerapan Model

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Upaya Peningkatan Kreativitas
Mahasiswa’,  Jurnal ~ VARIDIKA, 30.1  (2018), pp. 79-83
doi:10.23917/varidika.v30i1.6548.

31 Irfan Rizkiana Raja Nugraha, Udin Supriadi, and Mokh. Iman
Firmansyah, ‘Efektivitas Strategi Pembelajran Project Based Learning Dalam
Meningkatkan Kreativitas Siswa’, Jurnal Penelitian Dan Pendidikan IPS, 17.1
(2023), pp. 39-47 <http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/JPPI>.
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pembelajaran yang tepat. Rendahnya apresiasi siswa terhadap
pembelajaran SBAP materi tari menimbulkan rendahnya kreativitas siswa
juga. Untuk menanggapi hal tersebut, penggunaan model Project Based
Learning (PjBL) merupakan salah satu model yang efektif dan cocok
untuk pembelajaran SBdP. Karena PjBL didalam kegiatannya cenderung
melakukan banyak praktik. Model PjBL merupakan model pembelajaran
yang menggunakan proyek (kegiatan) sebagai inti pembelajaran. Dalam
kegiatan ini, peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi,
sintesis, dan menganalisis informasi untuk memperoleh berbagai hasil
belajar (sikap, keterampilan, dan pengetahuan). Penggunaan model PjBL
sangat efektif untuk meningkatkan kreativitas siswa pada mata pelajaran
SBdP di MI Padangsidimpuan Angkola Julu.
. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:
“Dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning /
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kreativitas siswa pada
mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya di kelas 1V Ml

Padangsidimpuan Angkola Julu”.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Madrasah Ibtidaiyah
Padangsidimpuan Angkola Julu yang beralamat di Jalan Raya Angkola
Julu Desa Joring Lombang Padangsidimpuan Angkola Julu Kota
Padangsidimpuan. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari 2024
sampai bulan Maret 2025. Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya
kreativitas siswa yang belum mencapai KKM. Hal ini disebabkan siswa
yang kurang berani dan kurang percaya diri terhadap dirinya, dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari siswa cenderung pasif, siswa malu
bertanya, siswa lebih banyak diam dan ragu-ragu.
B. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) disebut juga Classroom Action Research
penelitian dilakukan secara kolaboratif antara guru dan peneliti.®?
Penelitian tindakan kelas adalah proses pengkajian masalah pembelajaran
didalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan
masalah yang dihadapi dengan cara melakukan tindakan yang terencana

dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh yang diperoleh dari

82 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Kelas (Bandung:
Citapustaka Media, 2016), him. 188.
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perlakuan tersebut. Penelitian tindakan kelas tersebut dilakukan oleh guru
dengan memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelasnya.

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang menjelaskan
terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus menjelaskan apa saja
yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses
sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan
tersebut.®® Tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki dan
meningkatkan layanan profesional pendidikan dalam menangani proses
belajar mengajar melalui tindakan alternatif yang dirancang oleh
pendidik.3*

Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan pada penelitian ini
merujuk kepada model yang dikembangkan Kurt Lewin karena model
penelitian tindakan kelas Kurt Lewin menjadi acuan bagi model-model
penelitian tindakan kelas lainnya. Model PTK Kurt Lewin sederhana,
mudah dipahami dan peneliti memiliki kesempatan untuk perbaikan dan
mendorong keaktifan peserta didik. Penelitian Tindakan Kelas terdiri
beberapa siklus dan setiap siklus terdiri dari 4 tahapan dalam
pelaksanaannya, yaitu planning (rencana), action (tindakan), observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi). Rencana berisi analisis masalah
dan strategi perencanaan. Tindakan berisi penerapan strategi yang

direncanakan. Pengamatan berisi deskripsi mengenai kegiatan lengkap

33 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, and Supardi, Penelitian Tindakan
Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him. 1.

3% H Syarifuddin Nurdin, ‘Guru Profesional Dan Penelitian Tindakan
Kelas’, Journal of Education Studiesx, 1.1 (2016), pp. 1-12.
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dengan penggunaan teknik tertentu. Refleksi merupakan tahap evaluasi
proses dan hasil sebagai masukan untuk siklus selanjutnya.®
. Latar dan Subjek Penelitian

Latar penelitian ini dilaksanakan di MI Padangsidimpuan Angkola
Julu. Pembelajaran yang akan diujikan adalah Seni Budaya dan Prakarya.
Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru
kelas. Subjek dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah siswa
kelas 1V MI Padangsidimpuan Angkola Julu dengan jumlah siswa 18
orang yang terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 8 orang siswa
perempuan. Teknik pemilihan sampel yang digunakan peneliti yaitu
purposive sampling pemilihan sampel diambil dengan maksud atau tujuan
tertentu yaitu untuk meningkatkan kreativitas peserta didik.
. Prosedur Penelitian

Setelah melakukan studi pendahuluan melalui observasi langsung
ke sekolah MI Padangsidimpuan Angkola Julu, maka yang dilakukan
analisis dengan melihat penyebab terjadinya ketimpangan antara
kenyataan dengan harapan sehingga diajukan suatu upaya dalam bentuk
tindakan penelitian.

Langkah penelitian ataupun langkah pembelajaran yang akan
dilakukan antara lain:

1. Planning

Kegiatan planning meliputi kegiatan identifikasi masalah,

perumusan masalah dan analisis penyebab masalah, dan
pengembangan intervensi (action/solution).

% Anisatul Azizah, ‘Pentingnya Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru
Dalam Pembelajaran’, Auladuna : Jurnal Prodi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, 3.1 (2021), pp. 15-22, doi:10.36835/au.v3i1.475.
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. Acting

Acting atau intervensi dilaksanakan dengan melakukan
penelitian guna memperbaiki masalah. Intervensi dilakukan
dengan guru berperan sebagai pengontrol kelas dan
menciptakan komunitas belajar dalam kelas. Tindakan
intervensi dilakukan oleh guru sesuai dengan program yang
telah dipersiapkan dan disepakati antara guru dan peneliti.
Peneliti berperan sebagai pelaksana dalam kegiatan intervensi.
Observasi

Observasi merupakan tindakan pengumpulan data guna melihat
seberapa jauh ketercapaian penelitian tersebut. Kegiatan
observasi meliputi kegiatan pengumpulan data.

Reflecting

Kegiatan reflecting merupakan kegiatan mengulas perubahan-
perubahan yang terjadi di dalam kelas meliputi perubahan
siswa, suasana kelas dan guru akibat tindakan berupa
penerapan model Project Based Learning yang telah diberikan
selama penelitian. Berdasarkan hasil refleksi, peneliti kemudian
menyikapi  kekurangan  penelitian  tersebut  dengan
merencanakan kembali strategi yang dapat diterapkan pada
siklus berikutnya. Rencana untuk siklus berikutnya harus
dipersiapkan secara matang agar dapat meminimalisir atau
memperbaiki kekurangan dari siklus sebelumnya. ¢

Penjelasan tahapan PTK yang dilakukan peneliti yaitu:

1.

Planning
Pada tahap ini peneliti merencanakan proyek yang akan
dilaksanakan peserta didik pada pembelajaran sesuai dengan
langkah-lamgkah model project based learning. Perencanaan
yang dilakukan umtuk meningkatkan kreativitas peserta didik
adalah sebagai berikut:

1) Guru menyiapkan materi tentang pengolahan limbah

kertas menjadi sebuah karya seni rupaq

% Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:
Citapustaka Media, 2016), him. 208.
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Guru menyusun modul ajar dengan penerapan model
project based learning

Guru menyusun dan menyiapkan instrumen penilaian
berupa tes dan observasi

Guru merencanakan kriteria keberhasilan perbaikan
pembelajaran minimal 75 dan persentase ketuntasan

minimal 80%

Setelah peneliti merencanakan proses pembelajaran yang akan

dilakukan, pada tahap acting peneliti akan melakukan rencana

tersebut yaitu peserta didik membuat proyek yang ditentukan

sebelumnya.

1)

2)

3)

4)

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
dan mengabsen peserta didik.

Lalu guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

Guru menyampaikan secara naratif tetang jenis-jenis
sampah dan masalah yang di timbulkan.

Setelah penyampaian materi selesai guru akan
membentuk tiga kelompok. Guru mengarahkan siswa
untuk menentukan pertanyaan mendasar misalnya
bagaimana cara kita untuk mengurangi limbah kertas di

lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah.
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5) Setelah itu guru akan membuat perencanaan proyek.
Siswa akan diminta untuk mengerjakan proyek tentang
membuat karya seni rupa yang terbuat dari limbah
kertas yaitu hiasan yang dapat ditempel di kelas ataupun
di rumah.

6) Setelah pengerjaan proyek setiap kelompok selesai guru
akan melakukan penilaian. Kemudian hasil pekerjaan
peserta didik dibahas secara bersama-sama.

7) Lalu guru akan membuat evaluasi tentang pengalaman
setiap siswa dalam mengerjakan proyek tersebut.

3. Observasi
Peneliti melakukan pengamatan untuk mengetahui ketercapaian
kreativitas peserta didik dari hasil proyek yang dibuat peserta
didik.

4. Refleksi
Peneliti  mengkaji  ulang  pelaksanaan = pembelajaran
menggunakan model project based learning untuk mengetahui

perubahan akibat dari tindakan yang dilakukan peneliti.
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Perencanaan

I}

Refleksi SIKLUSI Tindakan

g Observasi @
Perencanaan %
'

Refleksi SIKLUSII Tindakan

& Pengamatan ‘ ;
;’\> Dan seterusnya

Gambar 3.1. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas.

Instrumen Pengumpulan Data
1. Lembar Observasi
Salah satu instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah
lembar observasi. Observasi dilakukan dengan cara mengamati
fenomena yang terjadi dan mencatatnya sesuai dengan lembar
observasi yang telah dipersiapkan. Observasi pada penelitian ini
bertujuan untuk melihat aktivitas siswa terkait proses pembelajaran
dengan menggunakan model PjBL. Lembar observasi yang akan
dibagikan peneliti kepada observer yaitu berupa lembar observasi
untuk siswa dan guru. Observer bertugas untuk mengamati proses

pembelajaran dan mengisi lembar observasi yang telah disediakan.
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2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, meliputi peraturan-peraturan, laporan kegiatan,
buku-buku yang relevan, foto-foto, film documenter, data yang relevan
penelitian.3” Dokumentasi berupa foto-foto dan video kegiatan selama
pelaksanaan penelitian digunakan sebagai tanda bukti bahwa peneliti
benar melakukan penelitian di M1 Padangsidimpuan Angkola Julu.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan dalam
pengolahan data yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang
telah diajukan sehingga dapat di gunakan untuk menarik kesimpulan.
Analisis data pada penelitian tersebut menggunakan reduksi data dengan
mencari nilai rata-rata siswa dengan teknik persentasi. Siswa yang
memperoleh nilai >75 akan dinyatakan lulus. Persentase ketuntasan
minimal 80%. Nilai siswa dihitung berdasarkan skor yang diperoleh dari

tes tertulis yang dilakukan oleh guru.

Skor seluruh siswa

a. Nilai rata-rata : ,
Jumlah seluruh siswa

Jumlah siswa yang tuntas

x 100%

b. Persentase ketuntasan : .
Jumlah keseluruhan siswa

umlah siswa yang belum tuntas
! Yang x100%

c. Persentase ketidak tuntasan : .
Jumlah Keseluruhan siswa

d. Rumus menghitung observasi aktivitas siswa :

Nilai Akhir = 3kerPerolehan . 45,

Skor Maksimal

87 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:
Citapustaka Media, 2016), him. 152.
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Hasil pengamatan yang telah diperoleh akan diklasifikasikan ke
dalam bentuk penyekoran nilai observasi aktivitas dengan menggunakan

rumus kriteria keberhasilan sebagai berikut:

Tabel 3.1. Interval Nilai

Taraf Keberhasilan Kualifikasi Nilai Huruf
Nilai Akhir Guru dan
Siswa
81-100 A SB(Sangat Baik)
66-80 B B(Baik)
51-65 C C(Cukup)
26-50 D K(Kurang)
0-25 E SK(Sangat Kurang)




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Data Penelitian
1. Tes Awal (Pra-Siklus)

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu peneliti
melakukan tes awal di MI Padangsidimpuan Angkola Julu dengan tujuan
untuk mengetahui kondisi nyata yang ada di lapangan. Peneliti bertujuan
untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran SBdP kelas IV
MI Padangsidimpuan Angkola Julu. Dalam penelitian ini peneliti
berperan sebagai guru.

Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus yaitu siklus | dan
siklus Il. Siklus 1 terdiri dari 2 pertemuan dan siklus Il terdiri dari 2
pertemuan. Sebelum dilaksanakan PTK peneliti terlebih dahulu
melakukan tes awal untuk mengetahui kondisi awal siswa dan
permasalahan yang dihadapi siswa saat belajar. Pada tes awal peneliti
memberikan tugas kepada siswa untuk menggambar bebas sebagai bahan
penilian pada pra-siklus, lalu siswa diberikan kertas bekas untuk membuat
suatu kerajinan tangan. Kebanyakan siswa membuat kapal-kapalan dan
juga perahu kertas.

Berdasarkan tes awal yang dilakukan oleh peneliti diketahui
bahwa kondisi awal siswa masih kurang dalam kreativitas, karena hasil
keterampilan siswa masih monoton yaitu hanya bisa membuat kapal

ataupun perahu dari kertas.
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Dari tes awal penelitan nilai yang diperoleh dari 18 siswa dengan
rincian nilai pada kategori kurang yaitu sebanyak 12 siswa 1 siswa yang
memiliki nilai dengan kategori nilai cukup dan 5 siswa dengan kategori
baik.

Hasil tes awal (pra-siklus) dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1. Hasil Tes Pra-Siklus

INDIKATOR

No | NAMA Alsleclolelelelulily Jumlah | Nilai Ket

1 | Afiyah 1] 2| 2 1] 2| 2 1 2123 18 45| Kurang
2 | Adam 3] 3| 3 41 3] 3 2 2134 30 75 Baik
3 | Adly 41 3| 3] 3] 2|3 3] 4132 30 75 Baik
4 | Akmal 1] 2| 2] 1] 2] 2| 1| 2|2]|3 18 45 | Kurang
5 | Al Faiz 2| 2| 2| 1] 1|2 2] 1]2]|1 16 40 | Kurang
6 | Bilkis 1] 2| 2] 1] 2] 2| 1| 2|1]|2 16 40 | Kurang
7 | Daffa 1] 3] 2 1] 1|3 1] 2|1]3 18 45 | Kurang
8 | Deni 3] 2| 3 2| 3] 2 1 3132 24 60 | Cukup
9 | Dzaki 3| 3| 4 2| 4] 2 3 3124 30 75 Baik
10 | Ikhsan 1| 2] 3] 1| 1] 2| 2| 1|/2]|1 16 40 | Kurang
11 | Irul 2|1 2| 1 2| 3] 2 1 2121 18 45| Kurang
12 | Meisya 2] 1| 1] 1) 23] 1| 2[3]|2 18 45 | Kurang
13 | Nazwatul 2 2| 1] 2] 12| 3| 2]2]1 18 45 | Kurang
14 | Nurul 3| 3| 4] 3] 4|2] 3| 2133 30 75 Baik
15 | Rizki 21 1] 2 2|11 2] 2|1]3 17 | 425 ] Kurang
16 | Shofie 2| 1] 1] 2] 2| 2] 3| 2|22 19 | 475 | Kurang
17 | Sri 2| 3| 2| 2] 1|2] 3| 2]1]|2 20 50 | Kurang
18 | Suci 3] 3| 2 3] 3|4 3 41213 30 75 Baik
Jumlah 965

Rata-rata 53.6
Persentase 28%

Siswa dengan nilai tuntas 5

Pada tabel 4.1 hasil tes awal penelitian ini diketahui bahwa tes kreativitas

siswa dalam menggambar diperoleh nilai rata-rata kelas adalah 53,6. Siswa
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yang memiliki kreativitas pada kategori baik berjumlah 5 siswa dan 1 kategori
cukup, sedangkan siswa yang memiliki kreativitas dengan kategori kurang
sebanyak 12 siswa. Persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 28%
sedangkan persentase siswa yang tidak tuntas (nilai siswa dalam kategori

kurang/cukup) diperoleh 72%.

Pada tes awal yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa pada
kreativitas yang dinilai oleh peneliti menunjukkan bahwa masih kurangnya
keberanian siswa, yang mengakibatkan kurangnya kreativitas siswa tersebut.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik batang pada gambar 4.1 di

bawah ini.

80

70

60

50

40 B Cukup/Kurang = 72%

0 920
20 M Baik = 28%

20 A

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.1 Pra Siklus Diagram Batang Persentase Peningkatan
kreativitas Siswa
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Berdasarkan masalah yang muncul dari hasil observasi serta melihat
hasil tes yang dilakukan saat pra siklus maka peneliti sepakat untuk
melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan tujuan meningkatkan
kreativitas siswa menggunakan model Project Based Learning dalam
pembelajaran seni budaya dan prakarya. Model Project Based Learning
diterapkan sebagai usaha guru dalam memperbaiki proses pembelajaran
siswa MI Padangsidimpuan Angkola Julu, sehingga diharapkan mampu

meningkatkan kreativitas siswa.

2. Siklus |
a. Siklus I Pertemuan |
1. Perencanaan
Dilihat dari keadaan awal kemampuan kreativitas siswa,
Maka peneliti memutuskan untuk memperkenalkan model Project
Based Learning dalam pembelajaran Seni Budaya sebelum
memperkenalkannya Langkah pertama yang dilakukan peneliti
adalah:
a. Berdiskusi dengan guru mata pelajaran seni budaya dan
prakarya kelas IV MI Padangsidimpuan Angkola Julu.
b. Peneliti menyiapkan  rencana pelaksanaan pembelajaran
praktik membuat sebuah proyek pada setiap pertemuan sebagai

patokan penilaian yang akan digunakan dalam penelitian.
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2. Tindakan
Berdasarkan Modul Ajar yang dibuat pada saat pelaksanaan

Pembelajaran  Siklus I, peneliti  melaksanakan kegiatan

pembelajaran sesuai langkah-langkah yang terdapat dalam Modul

Ajar yang dibuat. Siklus pertama terdiri dari dua pertemuan. Pada

setiap pertemuan dilakukan tes untuk menguji kreativitas siswa

pada pembelajaran SBdP. Langkah-langkah yang dilakukan
peneliti dalam proses pembelajaran anatara lain:

a. Pada awal kegiatan pembelajaran peneliti terlebih dahulu
mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa, melakukan
absensi kehadiran siswa, mengajak siswa untuk berdo’a
bersama sebelum memulai pembelajaran. Sebelum masuk ke
kegiatan inti  pembelajaran  peneliti  terlebih  dahulu
menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan materi
dan model yang digunakan dalam pembelajaran

b. Pada kegiatan ini peneliti menyampaikan materi yang
diajarkan pada pelajaran SBdP yaitu keterampilan dari kertas
bekas. Setelah itu peneliti membagi siswa menjadi beberapa
kelompok, setiap kelompok akan mengerjakan tugas yang di

berikan peneliti dengan model Project Based Learning
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3. Pengamatan
a. Hasil lembar observasi siklus | pertemuan |

Berdasarkan langkah-langkah model project based learning
pertama guru mengajak peserta didik untuk mengamati gambar
yang di perlihatkan. Kemudian guru bertanya kepada peserta
didik terkait gambar yang mereka amati. Guru menyampaikan
secara naratif (bercerita) tetang jenis-jenis sampah dan masalah
yang di timbulkan. Guru mengajak siswa untuk menyebutkan
contoh-contoh bahan limbah kertas di lingkungan sekitar
mereka dan pengolahnnya. Guru juga memperbolehkan peserta
didik untuk berdiskusi dengan teman sebelahnya terkait
contoh-contoh bahan limbah kertas di lingkungan sekitar
mereka dan pengolahnnya. Setelah penyampaian materi selesai
guru akan membentuk tiga kelompok. Guru mengarahkan
siswa untuk menentukan pertanyaan mendasar misalnya
bagaimana cara kita untuk mengurangi limbah kertas di
lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah.

Setelah itu guru akan membuat perencanaan proyek. Siswa
akan diminta untuk mengerjakan proyek tentang membuat
karya seni rupa yang terbuat dari limbah kertas yaitu hiasan
yang dapat ditempel di kelas ataupun di rumah. Guru akan
menjelaskan bagaimana cara mengerjakan proyek tersebut.

Setelah itu guru akan memberikan waktu kepada setiap



53

kelompok untuk mengerjakan proyek tersebut. Guru akan
memantau setiap pekerjan yang dilakukan oleh siswa. Setelah
pengerjaan proyek setiap kelompok selesai guru akan
melakukan penilaian. Kemudian hasil pekerjaan peserta didik
dibahas secara bersama-sama. Lalu guru akan membuat
evaluasi tentang pengalaman setiap siswa dalam mengerjakan
proyek tersebut.

Berdasakan hasil data penelitian siklus 1 pertemuan |
ditemukan masih banyak siswa yang belum mencapai
kreativitas. Selama proses pembelajaran berlangsung guru
bertindak sebagai observer untuk mengamati jalanya proses
pembelajaran yang berlangsung. Hasil tes siklus I pertemuan |
Penilaian tes pada siklus | pertemuan I, terdapat peningkatan
nilai kereativitas siswa jika dibandingkan dengan nilai tes pra-
siklus. Peningkatan kreativitas siswa dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 4.2. Hasil Tes Siklus | Pertemuan |

INDIKATOR
NAMA Jumlah | Nilai Ket
A|B|C|D|E|F|G|H]|I|IJ
1 | Afiyah 1 2] 2] 1) 2|2 1] 2123 18 45 | Kurang
2 | Adam 3| 3| 3] 41 3|/3] 2| 2|34 30 75 | Baik
3 | Adly 4| 3] 3| 3| 23] 3] 4]3]|2 30 75 | Baik
4 | Akmal 1| 2] 2] 1| 2| 2| 1| 2|23 18 45 | Kurang
5 | Al Faiz 21 20 2] 3] 12| 3] 1|21 19 | 475 | Kurang
6 | Bilkis 3] 2| 3 3| 2] 2 3 2112 23 57.5 | Kurang
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7 | Daffa 1| 3| 2 1] 1] 3 1 211]3 18 45 | Kurang
8 | Deni 3| 2| 3 4|1 3| 2 3 3143 30 75 | Baik

9 | Dzaki 3| 3| 4 2| 4] 2 3 3124 30 75 | Baik
10 | Ikhsan 1 2] 3] 1| 1] 2| 2| 1]/2]|1 16 40 | Kurang
11 | rul 4| 4| 3 4|1 31| 2 3 3123 31 775 | Baik
12 | Meisya 2] 1| 1| 1) 23] 1] 2[3]|2 18 45 | Kurang
13 | Nazwatul 20 2| 1| 2| 1] 2] 3] 2[2]1 18 45 | Kurang
14 | Nurul 3| 3| 4 3| 4] 2 3 3133 31 77.5 | Baik
15 | Rizki 21 1] 2 21 111 2 2|11]3 17 42.5 | Kurang
16 | Shofie 2| 1] 1] 2] 2| 2] 3| 2|22 19 | 475 | Kurang
17 | Sri 2| 3| 4 3| 3| 4 3 2142 30 75 | Baik
18 | Suci 3| 3| 2 3| 3| 4 3 4123 30 75 | Baik
Jumlah 1065

Rata-rata 59.2
Persentase 44%
Jumlah siswa tuntas 8

Hasil penenilaian tes siklus | pertemuan | ini bisa dilihat pada
tabel 4.2, bahwa adanya peningkatan nilai rata-rata kelas yang dimana
pada tes awal diperoleh nilairata-rata kelas sebesar 53,6 setelah
melakukan tes siklus | pertemuan 1 nilai rata-rata kelas menjadi 59,2
Dengan persentase ketuntasan sebesar 44%, dengan siswa yang
memiliki kreativitas kategori baik sebanyak 8 siswa.

Berdasarkan hasil penelitian siklus | pertemuan | yang telah
dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa adanya peningkatan nilai
siswa. Peningkatan kreativitas siswa dapat dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 4.3. Peningkatan Nilai Rata-Rata Siswa Siklus I Pert.l

Kategori Nilai Rata-Rata Kriteria

Tes Kemampua Awal 53,6 Cukup
Tes Siklus | Pertemuan | 59,2 Cukup
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Berdasarkan tabel 4.2. di atas maka grafik gambar pada hasil tes

Kkreativitas siswa pada siklus I pertemuan | sebagai berikut:

60

50

40

30

20

10

Tuntas Tidak Tuntas

M Baik =44% W Kurang/Cukup = 56%

Gambar 4.2. Diagram Batang Persentase Peningkatan
kreativitas Siswa

4. Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran siklus I, pertemuan
I bertujuan untuk meningkatkan kreativitas siswa kelas 1V Ml
Padangsidimpuan Angkola Julu. Setelah pelaksanaan pra-tes
kreativitas siswa, bahwa hasil dari pra tes kreativitas siswa
sebesar 28%, dengan 5 siswa memiliki kreativitas kategori baik
dan 13 siswa memiliki kreativitas kategori cukup/kurang. Pada
siklus | pertemuan | persentase ketuntasan siwa ini meningkat
menjadi 44%, dengan 8 siswa memiliki kreativitas kategori baik
dan 10 siswa memiliki kreativitas kategori cukup/kurang,

sehingga nilai rata-rata kelas 59,2.
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Hasil tes Siklus 1, pertemuan 1 mengungkapkan
keberhasilan dan kegagalan Siklus 1, pertemuan 1:

a. Keberhasilan

Adapun keberhasilan pada pertemuan ini yaitu 44%
keberhasilan ini dilihat dari jumlah siswa dengan kreativitaas baik
meningkat 16% dari 5 siswa menjadi 8 siswa
b. Ketidakberhasilan

Beberapa kekurangan yang ditemukan saat pembelajaran,
pertama siswa masih merasa kesulitan dalam pelaksanaan langkah-
langkah pembelajaran model project based learning karena peserta
didik masih kurang memahami langkah-langkah tersebut. Kedua

siswa juga masih merasa kesulitan dalam memahami materi
pelajaran.

Kreativitas yang dimiliki siswa masih tergolong rendah,
karena dari 18 siswa hanya 8 siswa yang memperoleh nilai 75 ke
atas dan 10 siswa memperoleh nilai di bawah 75 dan masih dalam
kategori kurang/cukup. Pada tes awal yang telah dilakukan oleh
peneliti menunjukkan bahwa kreativitas yang dinilai oleh peneliti
menunjukkan bahwa masih kurang-nya keberanian siswa.

Dari keberhasilan dan ketidakberhasilan tersebut peneliti
mendapat kesimpulan bahwa masih banyak siswa yang belum
mampu menunjukkan daya imajinasi yang tinggi. Tingkat

penyelesaian pembelajaran individu masih rendah. Namun
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penelitian ini layak dilanjutkan pada siklus | pertemuan Il, karena
terdapat peningkatan dari hasil pra siklus dan siklus | pertemuan
I. Untuk hasil tindakan yang lebih baik perlu dilakukan tindakan
selanjutnya pada pertemuan Il untuk meningkatkan kreativitas
peserta didik. Agar hasil tindakan lebih baik pada siklus
selanjutnya perlu diadakan perbaikan untuk kesalahan pada siklus
| pertemuan | diantaranya guru harus lebih memperhatikan siswa
yang kurang aktif.
b. Siklus I Pertemuan Il
1. Perencanaan
Dilihat dari hasil tes kreativitas siswa pada siklus |
pertemuan |, maka sebelum melaksanakan penerapan model
Project Based Learning. Langkah pertama yang dilakukan peneliti
adalah:
a. Menyusun instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini berupa : rencana pembelajaran (Modul
Ajar), lembar observasi, dan alat untuk membuat
keterampilan supaya mendukung proses pembelajaran
seni budaya dan prakarya menggunakan model Project
Based Learning.
2. Tindakan
Berdasarkan Modul Ajar yang dibuat pada saat

pelaksanaan pembelajaran Siklus | pertemuan Il , peneliti
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melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai  langkah-langkah
yang terdapat dalam Modul Ajar yang dibuat. Pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan pada siklus | pertemuan Il ini
berdasarkan Modul Ajar dan instrumen penelitian yang telah
disusun, dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:

a. Sebelum memulai pembelajaran peneliti terlebih dahulu
mengucapkan salam dan tidak lupa berdoa, menanyakan
kabar  siswa, mengecek kehadiran siswa dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Peneliti membagi siswa menjadi 3 kelompok

c. Peneliti membagikan alat dan bahan yang akan digunakan.

d. Setelah siswa mendapatkan alat dan bahan, siswa
mendengarkan arahan dari guru

e. Siswa dipersilahkan untuk membuat keterampilan tersebut
dengan kelompoknya masing-masing

f. Pada tahap ini, peneliti membimbing sambil mengamati
kemampuan siswa dalam  mengembangkan ide,
mengajukan pemikirannya.

g. Setelah selesai, peneliti menghimbau kepada seluruh
kelompok lain yang belum tampil untuk memberi kritik.

h. Tahap akhir, peneliti melakukan evaluasi kepada
kelompok yang telah menelesaikan proyeknya lalu

memberikan nilai dan saran kepada para siswa
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3. Pengamatan (observasi)

Berdasarkan langkah-langkah model project based learning
pada siklus Il pertemuan I, pertama guru mengajak peserta didik
untuk mengamati gambar yang di perlihatkan. Kemudian guru
bertanya kepada peserta didik terkait gambar yang mereka amati.
Guru menyampaikan secara naratif (bercerita) tetang jenis-jenis
sampah dan masalah yang di timbulkan. Guru mengajak siswa
untuk menyebutkan contoh-contoh bahan limbah kertas di
lingkungan sekitar mereka dan pengolahnnya. Guru juga
memperbolehkan peserta didik untuk berdiskusi dengan teman
sebelahnya terkait contoh-contoh bahan limbah kertas di
lingkungan sekitar mereka dan pengolahnnya. Setelah
penyampaian materi selesai guru akan membentuk tiga kelompok.
Guru mengarahkan siswa untuk menentukan pertanyaan mendasar
misalnya bagaimana cara kita untuk mengurangi limbah kertas di
lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah.

Setelah itu guru akan membuat perencanaan proyek. Siswa
akan diminta untuk mengerjakan proyek tentang membuat karya
seni rupa yang terbuat dari limbah kertas yaitu hiasan yang dapat
ditempel di kelas ataupun di rumah. Guru akan menjelaskan
bagaimana cara mengerjakan proyek tersebut. Setelah itu guru
akan memberikan waktu kepada setiap kelompok untuk

mengerjakan proyek tersebut. Guru akan memantau setiap
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pekerjan yang dilakukan oleh siswa. Setelah pengerjaan proyek
setiap kelompok selesai guru akan melakukan penilaian.
Kemudian hasil pekerjaan peserta didik dibahas secara bersama-
sama. Lalu guru akan membuat evaluasi tentang pengalaman
setiap siswa dalam mengerjakan proyek tersebut.
a. Hasil observasi siklus I pertemuan Il
Guru bertindak  sebagai observer selama proses
pembelajaran berlangsung, variabel yang diteliti adalah
kemampuan kreativitas siswa dalam kelompok masing-masing
b. Hasil tes siklus I pertemuan Il
Dilihat dari hasil tes pada siklus | pertemuan Il ada
peningkatan nilai rata-rata siswa yang dapat dilihat pada tabel
di bawabh ini:

Tabel 4.4. Hasil Tes Siklus | Peretemuan |1

INDIKATOR

No | NAMA Alsleclolelelelulils Jumlah | Nilai Ket
1 | Afiyah 21 2| 2 3| 2| 2 3 3123 24 60 | Kurang
2 | Adam 3| 3| 3 4| 3| 3 2 2|1 3|4 30 75 | Baik

3 | Adly 4| 3| 3| 3] 2| 3 3| 413|2 30 75 | Baik

4 | Akmal 1] 2| 2] 3] 22| 1| 2|23 20 50 | Kurang
5 | Al Faiz 2|1 2| 2 3| 3] 2 3 2123 24 60 | Kurang
6 | Bilkis 41 3| 3 3| 4| 2 3 213|3 30 75 | Baik

7 | Daffa 11 3] 2| 1| 13| 1] 2]2]|3 19 | 47.5 | Kurang
8 | Deni 3| 2| 3 41 3| 2 3 3|43 30 75 | Baik

9 | Dzaki 3| 3| 4 2| 4| 2 3 3|24 30 75 | Baik
10 | Ikhsan 1 2] 3] 1| 3| 2| 2| 1|21 18 45 | Kurang
11 | irul 4| 4| 3 4|1 3| 2 3 3123 31 77.5 | Baik
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12 | Meisya 2| 2| 4 3| 4] 3 3 31412 30 75 | Baik
13 | Nazwatul 2| 2| 1] 2] 1|2] 3| 2]2]1 18 45 | Kurang
14 | Nurul 3| 3| 4 3| 4] 2 3 313]3 31 77.5 | Baik
15 | Rizki 2| 1| 2| 2] 11| 2| 2]1]|3 17 | 425 | Kurang
16 | Shofie 21 3| 3| 2| 2] 2] 3| 2[3]|2 24 60 | Kurang
17 | Sri 2| 3| 4 3| 3| 4 3 2142 30 75 | Baik
18 | Suci 3| 3| 2 3| 3| 4 3 4123 30 75 | Baik
Jumlah 1165

Rata-rata 64.7
Persentase 56%

Jumlah siswa tuntas 10

Berdasarkan tabel 4.4 hasil tes siklus | pertemuan Il di atas bahwa

pada siklus I pertemuan I nilai rata-rata kelas sebesar 59,2, dan pada siklus
| pertemuan Il ini nilai rata-rata kelasmengalami peningkatan menjadi 64,7
dengan persentase ketuntasan sebesar 56%. Dengan siswa yang memiliki
kreativitas kategori baik/sangat baik sebanyak 10 siswa dan siswa yang
memiliki kreativitas dalam kategori cukup/kurang sebanyak 8 siswa. Pada
tes siklus I pertemuan Il menunjukkan bahwa nilai kreativitas siswa sudah

mulai meningkat.

Berdasarkan nilai rata-rata dari siklus | pertemuan Il dan

pertemuan Il sebagai berikut:

Tabel 4.5. Peningkatan Nilai Rata-Rata Siswa Siklus | Pert.11

Kategori Nilai Rata-Rata Kriteria
Tes Kemampua Awal 53,6 Cukup
Tes Siklus | Pertemuan | 59,2 Cukup
Tes siklus | peretemuan 11 64,7 Cukup
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas maka grafik gambar hasil tes

kreativitas siswa dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

60

50

40

30

20

10

H 46%

B 64%

tuntas tidak tuntass

Gambar 4.3. Diagram Batang Persentase Peningkatan
kreativitas Siswa

4. Refleksi

Berdasarkan tindakan yang dilakukan oleh peneliti maka
dapat diperoleh hasil tindakan menunjukkan bahwa persentase
ketuntasan siswa sebesar 56% yang terdiri dari 10 siswa memiliki
kreativitas kategori baik/sangat baik dan persentase siswa tidak
tuntas sebesar 44% vyaitu sebanyak 8 siswa yang memiliki
kreativitas pada kategori cukup/kurang. Adapun keberhasilan dan
ketidakberhasilan yang diperoleh dari siklus | pertemuan Il ini

adalah:
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a. Keberhasilan
Adapun keberhasilan pada pertemuan ini yaitu ada
beberapa siswa yang nilai kreativias sudah mulai meningkat
dilihat dari persentase ketuntasan siswa sebesar 56%.
Keberhasilan ini dilihat dari jumlah siswa yang memiliki
kreativitas dalam kategori baik meningkat dari 8 siswa
menjadi 10 siswa hasil ini meningkat 12% dari tes
sebelumnya. Dari 44% menjadi 56% pada siklus | pertemuan
I
b. Ketidakberhasilan
Pada pertemuan ini masih ditemukan beberapa peserta
didik yang kurang aktif dalam diskusi kelompok, dan tidak
mau bertana tentang hal-hal yang kurang dipahami.
berdasarkan hasil tes kreativitas siswa pada siklus | pertemuan
I, keterampilan siswa tergolong cukup. Adapun penyebab
kreativitas siswa belum maksimal karena sebagian siswa
masih  kurang  memberikan  gagasan  sendiri  dan
mengembangkan ide masing-masing.

Dari keberhasilan dan ketidakberhasilan tersebut peneliti
mendapat kesimpulan bahwa masih banyak siswa yang belum
meningkat kreativitasnya. Tingkat penyelesaian pembelajaran
individu masih rendah. Jadi peneliti memberikan penguatan dan

memotivasi siswa.
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Penelitian ini layak dilanjutkan pada siklus Il pertemuan |
dan Il, karena terdapat peningkatan dari hasil pra siklus dan siklus

| pertemuan I dan II.

3. Siklus Il
a. Siklus Il Pertemuan |
1. Perencanaan
Dilihat dari hasil tes kreativitas siswa pada siklus |
pertemuan Il, maka sebelum melaksanakan penerapan model
Project Based Learning. Langkah pertama yang dilakukan peneliti
adalah:
a. Menyusun instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini berupa : rencana pembelajaran (Modul
Ajar), lembar observasi, dan alat untuk membuat
keterampilan supaya mendukung proses pembelajaran
seni budaya dan prakarya menggunakan model Project
Based Learning.
2. Tindakan
Berdasarkan Modul Ajar yang dibuat pada saat
pelaksanaan pembelajaran Siklus Il pertemuan | , peneliti
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai  langkah-langkah
yang terdapat dalam Modul Ajar yang dibuat. Pelaksanaan

pembelajaran yang dilakukan pada siklus Il pertemuan | ini
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berdasarkan Modul Ajar dan instrumen penelitian yang telah
disusun, dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:

a. Sebelum memulai pembelajaran peneliti terlebih dahulu
mengucapkan salam lalu berdoa dan menanyakan kabar
siswa, mengecek kehadiran siswa dan menyampaikan
tujuan pembelajaran.

b. Peneliti membagi siswa menjadi 3 kelompok

c. Peneliti membagikan alat dan bahan yang akan
digunakan.

d. Setelah siswa mendapatkan alat dan bahan, siswa
mendengarkan arahan dari guru

e. Siswa dipersilahkan untuk membuat keterampilan
tersebut dengan kelompoknya masing-masing

f. Pada tahap ini, peneliti membimbing sambil mengamati
kemampuan siswa dalam mengembangkan ide,
mengajukan pemikirannya.

g. Setelah selesai, peneliti menghimbau kepada seluruh
kelompok lain yang belum tampil untuk memberi kritik.

h. Tahap akhir, peneliti melakukan evaluasi kepada
kelompok yang sudah menyelesaikan proyeknya dan

memberikan nilai dan saran kepada para siswa
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3. Pengamatan

Hasil tes kreativitas siswa pada siklus 1l pertemuan | ini memiliki

peningkatan dari siklus | sebelumnya. Berdasarkan hasi tes pada

siklus Il peretemuan I ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.6. Hasil Tes Siklus Il Peretemuan |
INDIKATOR
No | NAMA Jumlah | Nilai Ket
A|/B|C|D|E|F|G|H]|I|IJ

1 | Afiyah 3] 2] 4 3] 3] 2 3] 3143 30 75 | Baik
2 | Adam 3] 3] 3| 4] 3] 3 2] 3134 31 77.5 | Baik
3 | Adly 41 3| 3] 3|1 23] 3] 4/3]|2 30 75 | Baik
4 | Akmal 1] 2] 2 3| 3] 2 4|1 2123 24 60 | Cukup
5 | Al Faiz 2| 4| 4] 3|/ 3/3| 3] 2|33 30 75 | Baik
6 | Bilkis 4| 3| 3 3| 4] 2 3 2133 30 75 | Baik
7 | Daffa 1] 3] 2 3] 1] 3 4|1 2123 24 60 | Cukup
8 | Deni 3| 2| 3| 4| 3| 2 3| 3|43 30 75 | Baik
9 | Dzaki 3| 3| 4 2| 4] 2 3] 3|]2|4 30 75 | Baik
10 | Ikhsan 3] 2] 3| 3] 3| 2 2] 3123 26 65 | Cukup
11 | qrul 41 4] 3] 4] 3/ 3] 3] 3/2]3 32 80 | S Baik
12 | Meisya 2| 2] 4 3] 4] 3 3| 3|14)|2 30 75 | Baik
13 | Nazwatul 4| 3| 2| 21 3|2 3] 2|2]|3 26 65 | Cukup
14 | Nurul 3| 3| 4] 3] 4|/2] 3| 3|33 31 77.5 | Baik
15 | Rizki 21 1] 2| 2] 3] 2 2] 2133 22 55 | Cukup
16 | Shofie 2|1 3| 3| 4| 2] 3 3| 4133 30 75 | Baik
17 | Sri 2| 3| 4 3] 3|4 3| 3|4|2 31 77.5 | Baik
18 | Suci 3| 3| 2 3| 3| 4 3| 4123 30 75 | Baik
Jumlah 1292.5
Rata-rata 71.8
Persentase 72%
Jumlah siswa tuntas 13

Berdasarkan tabel 4.6 hasil tes siklus Il pertemuan | di atas

membuktikan bahwa adanya peningkatan nilai rata-rata jika dibadingkan




67

dengan hasil tes siklus | pertemuan 11 dengan nilai rata-rata kelas diperoleh
64,7 dan persentase ketuntasan siswa sebesar 56%. Sedangkan pada siklus
Il pertemuan | nilai rata-rata kelas meningkat 71,8 dengan persentase
ketuntasan siswa 72%, siswa yang memiliki Kkreativitas dengan kategori
baik/sangat baik sebanyak 13 siswa dan siswa dengan kreativitas pada

kategori cukup sebanyak 5 siswa

Berdasarkan peningkatan ini nilai rata-rata dari siklus | pertemuan
I dan Il dengan siklus Il pertemuan | ini dapat dilihat pada tabel dibawah

ini.

Tabel 4.7. Peningkatan nilai rata-rata siswa siklus Il

pertemuan |
Kategori Nilai Rata-Rata Kriteria
Tes Kemampua Awal 53,6 Cukup
Tes Siklus | Pertemuan | 59,2 Cukup
Tes siklus | peretemuan 11 64,7 Cukup
Tes siklus 11 pertemuan | 71,8 Baik

Berdasarkan pada tabel 4.7 di atas maka grafik gambar tes
kreativitas pada siklus Il pertemuan | dapat dilihat pada gambar di

bawah ini
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Gambar 4.4. Diagram Batang Peningkatan Kreativitas Siswa

Refleksi

Berdasarkan tindakan yang dilakukan oleh peneliti maka
dapat diperoleh hasil tindakan menunjukkan bahwa persentase
ketuntasan siswa sebesar 72% yang terdiri dari 13 siswa memiliki
kreativitas kategori baik/sangat baik dan persentase siswa yang
belum tuntas sebesar 28% yang terdiri dari 5 siswa memiliki
kreativitas dengan kategori cukup.

Adapun keberhasilan dan ketidakberhasilan yang diperoleh
dari siklus Il pertemuan ke 1 ini adalah:

a. Keberhasilan
Adapun keberhasilan pada pertemuan ini yaitu

persentase ketuntasan sisiwa sebesar 72% keberhasilan ini
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dilihat dari jumlah siswa yang memilik krativitas pada
kategori baik/sangat baik meningkat sebanyak 13 siswa.
Ketidakberhasilan

Pada pertemuan ini masih ditemukan peserta didik yang
kurang aktif dalam diskusi kelompok, dan tidak mau
bertanya tentang hal-hal yang kurang dipahami. Namun
kreativitas yang dimiliki siswa sudah meningkat, karena
dari 18 siswa terdapat 13 siswa yang memperoleh nilai 75
ke atas dan 5 siswa memperoleh nilai di bawah 75 dan bisa
dibilang kurang/cukup.

Untuk hasil tindakan yang lebih baik perlu dilakukan
tindakan  selanjutnya pada pertemuan Il untuk
meningkatkan kreativitas peserta didik. Agar hasil tindakan
lebih baik pada siklus selanjutnya perlu diadakan perbaikan
untuk kesalahan pada siklus 11 pertemuan | diantaranya guru

harus lebih memperhatikan siswa yang kurang aktif.

b. Siklus Il Pertemuan Il

1.

Perencanaan

Dilihat dari hasil tes kreativitas pada siklus Il pertemuan I

tersebut maka sebelum melakukan penerapan model Project Based

Learning ini dalam pembelajaran.

a. Menyusun instrument penelitian yang digunakan dalam

peneltian ini, yaitu: Rencana pelaksanaan Pembelajaran
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(Modul Ajar), lembar observasi siswa di setiap

petemuan.

Instrumen penelitian dibuat berdasarkan pengamatan
yang telah dilakukan yang dibuat sedemikian rupa sehingga
dapat mendukung proses pembelajaran  dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning.

2. Tindakan
Berdasarkan Modul Ajar yang dibuat pada saat pelaksanaan

Pembelajaran  Siklus Il, peneliti melaksanakan kegiatan

pembelajaran sesuai langkah-langkah yang terdapat dalam Modul

Ajar yang dibuat. Pada setiap pertemuan dilakukan tes untuk

menguji kreativitas siswa pada pembelajaran SBdP. Langkah-

langkah yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran
anatara lain:

a. Sebelum memulai pembelajaran peneliti membuka kelas
dengan salam, menanyakan kabar siswa, mengecek kehadiran
siswa, menyiapkan kondisi kelas, dan menyampaikan tujuan
pembelajaran.

b. Pada tahap ini peneliti melakukan penilaian individu siswa
untuk mengukur sejauh mana peningkatan kreativitas siswa.

c. Setelah selesai, peneliti pemberikan kesempatan kepada siswa
untuk memberikan kritik dan saran dan tanya jawab mengenai

hasil karya stiap kelompok. Pada tahap ini peneliti juga



71

melakukan penilaian individu siswa untuk mengukur sejauh
mana peningkatan kreativitas yang dimiliki siswa.

d. Tahap akhir yaitu peneliti mengarahkan kepada siswa untuk
membuat kesimpulan dari pembelajaran hari ini. Kemudian

peneliti menutup kelas dengan salam

3. Pengamatan
Selama proses pemebelajaran  berlangsung peneliti

bertindak sebagai observer untuk mengamati jalannya proses

pembelajaan yang berlangsung. Variabel yang diteliti adalah

peningkatan kreativitas siswa pada setiap pertemuan.

Hasil tes kreativitas pada siklus Il pertemuan Il dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.8. Hasil Tes Siklus Il Peretemuan 11
INDIKATOR
No | NAMA Jumlah | Nilai Ket
A|B|C|D|E|F|G|H]|I|IJ

1 | Afiyah 3| 2| 4 3| 3] 2 3] 3/4|3 30 75 | Baik
2 | Adam 3] 3| 3| 4| 3] 3 3] 3|34 32 80 | Baik
3 | Adly 4| 3| 3| 3| 23| 3| 4/3]2 30 75 | Baik
4 | Akmal 3| 2| 3 3] 3] 3 41 2133 29 72.5 | Baik
5 | Al Faiz 2| 4| 4 3] 3] 3 4] 3|33 32 80 | Baik
6 | Bilkis 4| 3| 3 3| 4] 2 3 2133 30 75 | Baik
7 | Daffa 2|1 3| 2 3] 3] 3 41 2133 28 70 | Baik
8 | Deni 3] 4] 3| 41 3|2 3| 3/4]3 32 80 | Baik
9 | Dzaki 3] 3] 4 21 4] 2 3] 3124 30 75 | Baik
10 | Ikhsan 3] 2] 3| 3| 4] 2| 3| 413]3 30 75 | Baik
11 | frul 41 41 3] 4] 3/ 3] 3] 3/2]3 32 80 | Baik
12 | Meisya 21 2| 4| 3| 43| 3| 3[4]|2 30 75 | Baik
13 | Nazwatul 4| 3] 3 3] 3] 2 3] 3133 30 75 | Baik
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14 | Nurul 3| 4| 4 3| 4] 2 3] 3/3|3 32 80 | Baik
15 | Rizki 2|1 2| 3| 4| 3| 2 3] 3/3|3 28 70 | Baik
16 | Shofie 2|1 3| 3| 4| 2] 3 3] 413|3 30 75 | Baik
17 | Sri 3| 3| 4 3| 3| 4 3| 3|4|2 32 80 | Baik
18 | Suci 3| 3| 3 3| 3| 4 3| 4123 31 77.5 | Baik
Jumlah 1370
Rata-rata 76.1
Persentase 83%
Jumlah siswa tuntas 15

Berdaasarkan tabel 4.6 hasil tes siklus Il pertemuan Il di atas
terjadi peningkatan dari siklus Il pertemuan I nilai rata-rata kelas sebesar
71,2 dan pada tes siklus Il pertemuan Il nilai rata-rata kelas pada tes
kreativitas siswa sebesar 76,1 dengan persentase ketuntasan sisiwa sebesar
83% dan kategori siswa dengan nilai baik/sangat baik sebanayak 15 siswa

dan siswa dengan nilai kategori cukup sebanyak 3 siswa.

Berdasakan peningkatan nilai rata-rata dari siklus | dan siklus 11

yang terdiri masing-masing Il pertemuan, adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9. Peningkatan Nilai Rata-Rata Siswa Siklus Il

Pertemuan Il
Kategori Nilai Rata-Rata Kriteria
Tes Kemampua Awal 53,6 Cukup
Tes Siklus | Pertemuan | 59,2 Cukup
Tes Siklus | Peretemuan Il 64,7 Cukup
Tes Siklus 11 Pertemuan | 71,8 Baik
Tes Siklus 11 Pertemuan |1 76,1 Baik

Berdasarkan tabel di atas maka grafik gambar hasil tes

kreativitas dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4.5. Diagram Batang Peningkatan kreativitas Siswa
4. Refleksi
Dari tindakan yang dilakukan oleh peneliti maka dapat
diperoleh hasil yang menununjukan bahwa persentase ketuntasan
siswa yaitu 83% dengan kategori nilai baik/sangat baik sebanyak
15 siswa, dengan persentase siswa yang tidak tuntas sebesar 17%
dengan 3 siswa masuk dalam nilai kreativitas kategori cukup.
Dari hasil tes kreativitas siklus Il pertemuan Il ini dapat
disimpulkan:

a. Peneliti telah mampu meningkatkan Kkreativitas siswa melalui

pembuatan keterampilan dari kertas bekas menggunakan

model Project Based Learning di kelas IV Ml

Padangsidimpuan Angkola Julu, dengan pokok bahasan

membuat  suatu  keterampilan  menggunakan  model

pembelajaran Project Based Learning. Hal ini dapat dilihat
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dari tes kemampuan awal dengan persentase ketuntasan siswa
sebesar 28% dan dilanjutkan pada tes siklus | pertemuan |
dengan nilai kreativitas siswa sebesar 44% dan pada pertemuan
Il nilai persentase ketuntasan siswa sebesar 56%. dan siklus Il
pertemuan | sebesar persentase ketuntasan siswa sebesar 72%
dan siklus 11 pertemuan Il persentase ketuntasan siswa sebesar
83% dan siswa yang memiliki kreativitas baik melalui tes yang
dilakukan dari tes kemampuan awal sebanyak 5 siswa dan
pada siklus | pertemuan | sebanyak 8 siswa, pada siklus I
pertemuan Il sebanyak 10 siswa, kemudian pada tes siklus Il
pertemuan | sebanyak 13 siswa dan siklus Il pertemuan 1l
sebanyak 15 siswa dari total 18 siswa di kelas IV Ml
Padangsidimpuan Angkola Julu.

Peneliti telah mampu meningkatkan Kkreativitas siswa
menggunakan model Project Based Learning. Hasil penelitian
yang dilakukan mulai dari tes kemampuan awal, siklus I
pertemuan 1&I11 dan siklus Il pertemuan 1&I11 telah mengalami
peningkatan persentase ketuntasan siswa yang dari awalnya
persentase ketuntasan siswa sebesar 28% dan pada tes
kemampuan kreativitas siswa siklus Il pertemuan Il persentase
peningkatan kreativitassiswa sebesar 83% makadari itu

penelitian ini dapat dihentikan.
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B. Pembahasan

Teori belajar cara yang dilakukan siswa dan guru dalam memperoleh
maupun menyampaikan ilmu pengetahuan melalui proses belajar atau
mengajar.® Teori kontruktivisme menjelaskan bahwa posisi siswa sebagai
individu yang aktif mengkontruksi sendiri pengetahuan yang berasal dari
pengalamannya. Menurut teori kontruktivisme ada tiga prinsip penting
psikologi pendidikan bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan
pengetahuan kepada siswa, tetapi harus membangun sendiri pengetahuan
dalam benaknya.

Hasil penelitian ini dapat dibuktikan dari hasil tes siklus | sampai pada
siklus Il dimana pada tes awal rata-rata nilai siswa 53,6, kemudian pada siklus
| pertemuan | nilai rata-rata 59,2 kemudian pada siklus I pertemuan Il nilai
rata-rata siswa 64,7 pada siklus Il pertemuan I nilai rata-rata 71,8 kemudian
pada siklus Il pertemuan Il nilai rata-rata siswa 76,1 Persentase siswa
kreativitas yang baik/sangat baik pada tes awal 28% kemudian meningkat
pada siklus | pertemuan | menjadi sebesar 44% pada siklus | pertemuan 1l
meningkat sebesar 56% kemudian pada siklus Il pertemuan | sebesar 72% dan
pada siklus Il pertemuan Il persentase nilai siswa meningkat meenjadi 83%.

Secara keseluruhan dari penelitian ini dan penelitian yang terdahulu telah
menunjukkan adanya peningkatan kreativitas siswa. Setelah dilakukan

tindakan dengan penerapan model Project Based Learning dapat

38 Syafrilianto and Maulana Arafat, Micro Teaching Di SD/MI Integration 6¢ (Samudra
Biru, 2020), him.28.
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meningkatkan kreativitas siswa pada pembelajaran seni budaya dan prakarya

di kelas IV MI Padangsidimpuan Angkola Julu.

Tabel 4.10. Peningkatan Kreativitas Siswa di Kelas IV MI Padangsidimpuan

Angkola Julu
Kriteria Pra Siklus Siklus | Siklus 11
| I | I
T TT | T TT | T TT T TT | T T.T
Nilai Rata- | 53,6 | 46,4 |59,2 | 40,8 | 64,7 | 353 | 71,8 | 28,2 |76,1 |23,9
Rata
Persentase | 28% | 72% | 44% | 54% | 56% | 44% | 72% | 28% | 83% | 17%

Jadi salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kreativitas siswa adalah dengan menggunakan model Project Based Learning
dalam pembelajaran. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan
menggunakan model Project Based Learning dapat meningkatkan kreativitas

siswa di kelas IV MI Padangsidimpuan Angkola Julu.

. Keterbatasan Penelitian

Seluruh rangkaian penelitian telah dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah yang diterapkan dalam meteodologi penelitian. Hal ini dimaksudkan
agar dapat memperoleh peningkatan sesuai harapan. Namun untuk
mendapatkan hasil yang sempurna sangat sulit karena keterbatasan adapun
keterbatasan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas 1V Ml

Padangsidimpuan antara lain:
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1. Adanya keterbatasan waktu pembelajaran dalam satu pertemuan, hal ini
mengakibatkan langkah-langkah model project based learning kurang
efektif dalam satu pertemuan.

2. Adanya kesulitan dalam membimbing siswa dan dalam pembagian
kelompok, siswa perempuan tidak mau digabungkan dengan siswa laki-
laki sehingga awal pembelajaran tidak kondusif dalam proses
pembelajaran.

3. Adanya kesulitan dalam sarana dan prasarana saat pembuatan proyek

peserta didik seperti lem bakar, gunting, lem kertas.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh pada penelitian ini,
maka hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya yaitu “dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning/Pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan kreativitas siswa pada mata pelajaran
Seni Budaya dan Prakarya”. Hal ini dapat dilihat dari persentase hasil
observasi pra-siklus persentase kreativitas sebesar 28% dengan rata-rata kelas
53,6, kemudian meningkat pada siklus | pada pertemuan | persentase
ketuntasan sebesar 44% dengan nilai rata-rata 59,2 dan pertemuan I
mencapai persentase ketuntasan sebesar 56% dengan nilai rata- rata 64,7.
Pada siklus | telah terjadi peningkatan dengan menggunakan model Project
Based Learning. Kemudian dilanjutkan pada siklus Il pertemuan | persentase
meningkat menjadi persentase ketuntasan sebesar 72% dengan nilai rata-rata
71,8 dan mengalami peningkatan pada siklus Il pertemuan Il persentase
ketuntasan sebesar 83% dengan nilai rata-rata 76,1.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model Project
Based Learning dapat meningkatkan kreativitas siswa pada mata pelajaran

SBdP di kelas IV MI Padangsidimpuan Angkola Julu.
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B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas dan pengalaman yang terjadi selama
penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi siswa
Dalam penguasaan materi maka perlu memiliki motivasi,
kesadaran sehingga keinginan belajar tumbuh tanpa ada unsur paksaan.

Siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran karena setelah guru

memberikan penjelasan materi siswa menyelesaikan proyek berupa karya

inovatif yang diselesaikan melalui pemikiran kreatif siswa.
2. Bagi Guru

a. Berdasarkan hasil penelitin membuktikan bahwa penggunaan model
Project Based Learning seni budaya dan prakarya, sehingga
penggunaan model Project Based Learning dapat menjadi salah satu
alternative pembelajaran seni budaya dan prakarya yang diterapkan
oleh guru.

b. Pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning
ini butuh penjelasan dan pemahaman yang lebih jelas agar dapat
dijelaskan kepada siswa. Untuk itu bagi yang menggunakan model ini
dalam pembelajaran dapat mempersiapkan dan mengkondisikan siswa
agar pembelajaran dapat diselesaikan dengan baik supaya tujuan

pembelajaran dapat tercapai.
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3. Bagi Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian bahwa salah satu faktor penunjang
pembelajaran yang baik adalah dengan perencanaan yang baik termasuk
di dalamnya adalah teknik dan model pembelajaran yang dilakukan oleh
guru. Maka dari itu diharapkan pada pihak sekolah untuk dapat
berkomunikasi dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan
4. Bagi peneliti lain
Bagi peneliti lain yang ingin melaksanakan penelitian dengan
masalah yang sama diharapkan dapat melengkapi keterbatasan penelitian
dan melakukan pengembangan penelitian dalam fokus yang lebih luas dan

mendalam.
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MODUL AJAR SENI RUPA

INFORMASI UMUM
IDENTITAS MODUL

A

Nama Penyusun : Khoirul Ihsan

Nama Sekolah : MI Padangsidimpuan Angkola Julu
Tahun Penyusunan 2024

Modul Ajar : Seni Rupa

Kelas i\

Alokasi Waktu : 2 JP x 35 menit

KOMPETENSI AWAL

1.

Peserta didik dapat menganalisis masalah sampah kertas dalam
kelestarian lingkungan sekitar
Peserta didik dapat membuat satu karya seni kerajinan dengan

memanfaatkan sampah kertas

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil pelajar

pancasila tentang:

1.

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan
sesudah belajar.

Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling
membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan
kegiatan praktikum, diskusi, maupun presentasi hasil kerja
kelompok.

Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan
pertanyaan-pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari

yang berhubungan dengan topik materi.



D. SARANA DAN PRASARANA/ALAT DAN BAHAN
1. Ruang Kelas / Halaman
2. Laptop
3. Jaringan Internet/Wifi
4. Buku Guru dan Buku Siswa Seni Rupa kelas 1V serta sumber
referensi lain
5. Alat dan Bahan
Pertemuan 1
a) Alat Tulis
Pertemuan 2
a) Sampah kertas
b) Kardus bekas
c) Kalender bekas
d) Gunting
e) Cultter
f) Lem kayu
g) Lem kertas

E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler (bukan berkebutuhan khusus)

F. Model Pembelajaran
1. Tatap Muka

Il. KOMPETENSI INTI
A. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menganalisis masalah sampah kertas dalam
kelestarian lingkungan sekitar
2. Peserta didik dapat memilih dua bahan dari sampah kertas untuk

dimanfaatkan dalam pembuatan seni kriya



3. Peserta didik dapat merancang seni kriya berdasarkan bahan
sampah kertas yang telah dimilikinya
4. Peserta didik dapat membuat satu karya seni kerajinan dengan

memanfaatkan sampah kertas

Capaian Pembelajaran :
1. Elemen Mengalami (Experiencing)

a. peserta didik mampu Mengalami, merasakan, merespon dan
bereksperimen dengan aneka sumber, termasuk karya seni
rupa dari berbagai budaya dan era

b. Peserta didik mampu Mengamati, merekam dan
mengumpulkan pengalaman dan informasi seni rupa

2. Elemen Merefleksikan (Reflecting)
peserta didik mampu Menghargai pengalaman dan pembelajaran
artistik

3. Elemen Berdampak (Impacting)

Memilih, menganalisa, menghasilkan karya untuk membangun

kepribadian dan karakter yang berdampak pada diri sendiri dan

orang lain

B. Pemahaman Bermakna
1. Dengan melakukan berbagai kegiatan pada pembelajaran ini,
peserta didik mampu memahami dengan baik masalah lingkungan
salah satunya adalah sampah plastic ia tidak bisa dilenyapkan
atau dipunahkan sehingga jumlahnya terus bertambah seiring
dengan benda-benda dari plastik yang terus diproduksi. Jalan
keluar yang mungkin dilakukan adalah mendaur ulang sampah
plastik atau mengolahkan menjadi benda yang berguna seperti vas

bunga, wadah alat-alat tulis, akuarium atau hiasan.



C. Pertanyaan Pemantik

1. Apa yang ditimbulkan dengan limbah kertas terhadap lingkungan
kita?

2. Apa kalian pernah melihat karya kriya yang memanfaatkan
limbah kertas?

3. Bagaimana cara membuat karya kriya dari bahan limbah kertas?

D. Persiapan Pembelajaran

1. Guru menyiapkan kebutuhan pembelajaran seperti Media Ajar
guru Indonesia , menyiapkan lembar kerja peserta didik, dsb.
2. Guru mempersiapkan alat, bahan, dan media pembelajaran yang

diperlukan

E. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama (2 JP x 35 menit)

Alokasi
Kegiatan Pembelajaran
egiatan Pembelajara Waktu
Pendahuluan 10
1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, | menit

mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik, dan lain-lain), serta
menyemangati peserta didik dengan tepukan, atau bernyanyi.

Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa dilanjutkan dengan
penegasan oleh guru tentang pentingnya berdoa sebelum memulai
suatu kegiatan dalam rangka menanamkan keyakinan yang kuat
terhadap kuasa Tuhan Yang Maha Esa dalam memahami ilmu yang
dipelajari.

Guru bertanya kepada peserta didik tentang kondisi siswa pada pagi
hari ini.

Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui pertanyaan awal.
Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran kali ini dan
menjelaskan kegiatan apa saja yang akan dilakukan serta hal-hal apa
saja yang akan dinilai dari peserta didik selama proses pembelajaran.




Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Waktu
Kegiatan Inti 50
1. Guru mengajak peserta didik untuk mengamati gambar yang di menit
perlihatkan
2. Kemudian guru bertanya kepada peserta didik terkait gambar yang
mereka amati.
3. Guru menyampaikan secara naratif (bercerita) tetang jenis-jenis
sampah dan masalah yang di timbulkan
4. Guru mengajak siswa untuk menyebutkan contoh-contoh bahan
limbah kertas di lingkungan sekitar mereka dan pengolahnnya
5. Guru juga memperbolehkan peserta didik untuk berdiskusi dengan
teman sebelahnya terkait contoh-contoh bahan limbah kertas di
lingkungan sekitar mereka dan pengolahnnya
6. Setelah penyampaian materi selesai guru akan membentuk tiga
kelompok
7. Guru akan mengarahkan siswa untuk menentukan pertanyaan
mendasar misalnya bagaimana cara kita untuk mengurangi limbah
kertas di lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah
8. Guru akan membuat perencanaan proyek
9. Siswa akan diminta untuk mengerjakan proyek tentang membuat
karya seni rupa yang terbuat dari limbah kertas yaitu hiasan yang
dapat ditempel di kelas ataupun di rumah
10. Guru akan menjelaskan bagaimana cara mengerjakan proyek
tersebut
11. Setelah itu guru akan memberikan waktu kepada setiap kelompok
untuk mengerjakan proyek tersebut
12. Guru akan memantau setiap pekerjan yang dilakukan oleh siswa
13. Setelah pengerjaan proyek setiap kelompok selesai guru akan
melakukan penilaian
14. Kemudian hasil pekerjaan peserta didik dibahas secara bersama-
sama
15. Lalu guru akan membuat evaluasi tentang pengalaman setiap siswa
dalam mengerjakan proyek tersebut
Penutup 10
1. Guru dan siswa menyimpulkan isi pembelajaran yang telah | menit
dilaksanakan.
2. Guru melaksanakan evaluasi proses pembelajaran.
3. Mengagendakan pekerjaan rumah
4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan menyanyikan lagu,




Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Waktu
Nasional/Daerah dilanjutkan dengan doa, mengucapkan salam.
F. Asesmen/ Penilian
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk
kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik penilaian
a. Penilaian Sikap
NO | Nama Sikap
Kerjasama Teliti Berani
SB | B C KB |SB|B C KB|SB | B C KB
Catatan : berika tanda (\ ) pada kolom yang sesuai
SB : sangat baik
B : baik
C : cukup
KB : kurang baik
b. Penilaian Kreativitas
INDIKATOR
No | NAMA Jumlah | Nilai Ket

A|B|C|DJE|F|G|H/|I|]J




Jumlah

Rata-rata

Persentase

Jumlah siswa tuntas

Keterangan indikator kreativitas peserta didik:

NO INDIKATOR Rubrik
4 3 2 1
1 | Rasa ingin tahu | Siswa Siswa Siswa Siswa tidak
yang besar menganalisis menganalisis menganalisis menganalisis
data data data dengan | data
menggunakan menggunakan bertanya pada | menggunakan
sumber dari | sumber dari | guru buku atau
buku dan | buku bertanya kepada
bertanya pada guru
guru
2 | Memberikan Siswa Siswa Siswa Siswa tidak
banyak  gagasan | memberikan memberikan memberikan memberikan
dan usulan dengan | banyak gagasan | banyak gagasan | banyak gagasan | banyak gagasan
Lancar dan tepat dan usulan | dan usulan | dan usulan | dan usulan
dengan lancar | dengan lancar | dengan  cukup
dan tepat namun kurang | lancar  namun
tepat tidak
tepat
3 | Mampu Siswa Siswa Siswa Siswa tidak
menyatakan menyatakan menyatakan menyatakan menyatakan
pendapat  secara | pendapat secara | pendapat secara | pendapat secara | pendapat secara




spontan dan tidak | spontan dan | spontan dan | spontan dan | spontan
malu-malu tidak malu-malu | tidak malu-malu | tidak malu-malu
dengan lancar | dengan lancar dengan  cukup
dan namun kurang | lancar
Tepat tepat namun tidak
tepat
4 | Mempunyai daya | Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa tidak
imajinasi yang | membuat membuat membuat dapat membuat
tinggi dan kuat sebuah  media | sebuah  media | sebuah  media | sebuah  media
atau produk | atau produk | atau produk | atau produk
dengan  bagus | dengan dengan | dengan kurang
dan rapid an | bagus dan rapi bagus dan tidak
sesuai namun tidak | sesuai materi
dengan materi sesuai materi
5 | Senang mencoba | Siswa fokus dan | Siswa fokus | Siswa  kurang | Siswa tidak
hal-hal baru semangat dalam | namun kurang | fokus dan tidak | fokus dan tidak
menyelesaikan | semangat dalam | semangat dalam | semangat dalam
tugas menyelesaikan menyelesaikan menyeesaikan
tugas tugas tugas
6 | Dapat bekerja | Siswa kompak | Siswa kompak | Siswa  kurang | Siswa tidak
sendiri dan juga | dalam dalam kompak dalam | kompak dalam
berkelompok menyelesaikan menyelesaikan menyelesaikan menyelesaikan
pekerjaan pekerjaan pekerjaan pekerjaan
kelompok kelompok, kelompok kelompok
namun  masih
melihat hasil
kerja kelompok
lain
7 | Menyelesaikan Menyelesaikan | Menyelesaikan | Menyelesaikan | Tidak
proyek dengan | produk tepat | produk produk setelah | menyelesaikan
tepat waktu pada waktu | terlambat jam  pelajaran | produk
yang ditentukan | beberapa menit | selesai
8 | Produk yang | Kompeten Cukup Kurang Belum
dihasilkan rapi dan | produk yang | kompeten kompeten kompeten
menarik dihasillkan rapi | produk yang | produk yang | produk yang
dan menarik dihasilkan rapi | dihasilkan rapi | dihasilkan rapi
dan menarik dan menarik dan menarik
9 | Memadukan bahan | Kompeten Cukup Kurang Belum
yang berwarna | dalam kompeten Kompeten Kompeten
sesuai dengan | memadukan Kompeten dalam dalam
warna yang cocok | bahan dalam memadukan memadukan
memadukan bahan bahan
bahan
10 | Produk yang | Kompeten Cukup Kurang Belum
dihasilkan  dapat | produk yang | Kompeten Kompeten Kompeten
dimengerti dihasilkan dapat | produk yang | produk yang | produk yang
dimengerti dihasilkan dapat | dihasilkan dapat | dihasilkan dapat
dimengerti dimengerti dimengerti




Rentang:

4 = Sangat Kreatif
3 = Kreatif

2 = Cukup Kretif

1 = Kurang Kreatif

Untuk menentukan peningkatan kreativitas peserta didik digunakan rumus sebagai
berikut:

oLy =3
SA =XEM x 100%

Keterangan :
SA = Skor akhir
SP = Skor yang diperoleh

SM = Skor maksimal yang diperoleh

Konvensi Nilai Predikat Klasifikasi
(skala 0-100)

81-100 A SB (Sangat Baik)
66-80 B B (Baik)

51-65 C C (Cukup)

26-50 D D(kurang)

0- 25 E Sangat kurang




LAMPIRAN Il PENILAIAN KREATIVITAS

NO INDIKATOR Rubrik
4 3 2 1
1 | Rasa ingin tahu | Siswa Siswa Siswa Siswa tidak
yang besar menganalisis menganalisis menganalisis menganalisis
data data data dengan | data
menggunakan menggunakan bertanya  pada | menggunakan
sumber dari | sumber dari | guru buku atau
buku dan | buku bertanya kepada
bertanya pada guru
guru
2 | Memberikan Siswa Siswa Siswa Siswa tidak
banyak  gagasan | memberikan memberikan memberikan memberikan
dan usulan dengan | banyak gagasan | banyak gagasan | banyak gagasan | banyak gagasan
Lancar dan tepat dan usulan | dan usulan | dan usulan | dan usulan
dengan lancar | dengan lancar | dengan  cukup
dan tepat namun kurang | lancar  namun
tepat tidak
tepat
3 | Mampu Siswa Siswa Siswa Siswa tidak
menyatakan menyatakan menyatakan menyatakan menyatakan
pendapat  secara | pendapat secara | pendapat secara | pendapat secara | pendapat secara
spontan dan tidak | spontan dan | spontan dan | spontan dan | spontan
malu-malu tidak malu-malu | tidak malu-malu | tidak malu-malu
dengan lancar | dengan lancar dengan  cukup
dan namun kurang | lancar
Tepat tepat namun tidak
tepat
4 | Mempunyai daya | Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa dapat | Siswa tidak
imajinasi yang | membuat membuat membuat dapat membuat
tinggi dan kuat sebuah  media | sebuah  media | sebuah  media | sebuah  media
atau produk | atau produk | atau produk | atau produk
dengan  bagus | dengan dengan | dengan kurang
dan rapid an | bagus dan rapi bagus dan tidak
sesuai namun tidak | sesuai materi
dengan materi sesuai materi
5 | Senang mencoba | Siswa fokus dan | Siswa fokus | Siswa  kurang | Siswa tidak
hal-hal baru semangat dalam | namun kurang | fokus dan tidak | fokus dan tidak
menyelesaikan | semangat dalam | semangat dalam | semangat dalam
tugas menyelesaikan menyelesaikan menyeesaikan
tugas tugas tugas
6 | Dapat bekerja | Siswa kompak | Siswa kompak | Siswa  kurang | Siswa tidak
sendiri dan juga | dalam dalam kompak dalam | kompak dalam
berkelompok menyelesaikan menyelesaikan menyelesaikan menyelesaikan
pekerjaan pekerjaan pekerjaan pekerjaan
kelompok kelompok, kelompok kelompok
namun  masih
melihat hasil
kerja kelompok




lain

7 | Menyelesaikan Menyelesaikan | Menyelesaikan | Menyelesaikan | Tidak
proyek dengan | produk tepat | produk produk setelah | menyelesaikan
tepat waktu pada waktu | terlambat jam  pelajaran | produk
yang ditentukan | beberapa menit | selesai
8 | Produk yang | Kompeten Cukup Kurang Belum
dihasilkan rapi dan | produk yang | kompeten kompeten kompeten
menarik dihasillkan rapi | produk yang | produk yang | produk yang
dan menarik dihasilkan rapi | dihasilkan rapi | dihasilkan rapi
dan menarik dan menarik dan menarik
9 | Memadukan bahan | Kompeten Cukup Kurang Belum
yang berwarna | dalam kompeten Kompeten Kompeten
sesuai dengan | memadukan Kompeten dalam dalam
warna yang cocok | bahan dalam memadukan memadukan
memadukan bahan bahan
bahan
10 | Produk yang | Kompeten Cukup Kurang Belum
dihasilkan  dapat | produk yang | Kompeten Kompeten Kompeten
dimengerti dihasilkan dapat | produk yang | produk yang | produk yang
dimengerti dihasilkan dapat | dihasilkan dapat | dihasilkan dapat
dimengerti dimengerti dimengerti




LAMPIRAN Il FORMAT OBSERVASI KEGIATAN GURU

No | Aspek yang Pernyataan Ya | Tidak
Diamati
1 Kegiatan Memeriksa kesiapan siswa

Pendahuluan

Mengabsen siswa

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Berdoa

Kegiatan
Inti

Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran

Menyampaikan materi dengan jelas

Menguasai kelas

Mengasosiasikan siswa menjadi beberapa kelompok

Melaksanakan pembelajaran secara runtun

Menggunakan media dan sumber belajar yang efektif
dan eisien

Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam
belajar

Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran

Kegiatan
Penutup

Memberikan tes soal diakhir pembelajaran

Membuat rangkuman pembelajaran

Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan tugas

Menutup pembelajaran

Jumlah Skor

Persentase




TABEL OBSERVASI KEGIATAN GURU SIKLUS | PERTEMUAN |

No Aspek yang Pernyataan Ya | Tidak
Diamati
1 Kegiatan Memeriksa kesiapan siswa N
Pendahuluan

Mengapsen siswa v
Menyampaikan tujuan pembelajaran \
Berdoa \

2 Kegiatan Inti Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran N
Menyampaikan materi dengan jelas N
Menguasai kelas N
Mengasosiasikan siswa menjadi beberapa N
kelompok
Melaksanakan pembelajaran secara runtun N
Menggunakan media dan sumber belajar yang V
efektif dan eisien
Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa \
dalam belajar
Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam N
pembelajaran

3 Kegiatan Berdoa N

Penutup
Membuat rangkuman pembelajaran N
Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan N
tugas
Menutup pembelajaran N
Jumlah Skor 9

Padangsidimpuan, Sebtember 2024

Observer

Rizky Al Barkah Nasution




TABEL OBSERVASI KEGIATAN GURU SIKLUS | PERTEMUAN I

Aspek yang Pernyataan Ya | Tidak
Diamati

Kegiatan | Memeriksa kesiapan siswa \
Pendahuluan

Mengabsen siswa

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Berdoa

2] 2] 2] 2]

Kegiatan Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran
Inti

Menyampaikan materi dengan jelas

Menguasai kelas

Mengasosiasikan siswa menjadi beberapa kelompok N

Melaksanakan pembelajaran secara runtun

Menggunakan media dan sumber belajar yang efektif
dan eisien

Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa N
dalam belajar

Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam N
pembelajaran

Kegiatan | Berdoa N
Penutup

Membuat rangkuman pembelajaran N

Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan \
tugas

Menutup pembelajaran N

Jumlah Skor 10

Padangsidimpuan, Sebtember 2024
Observer

Rizky Al Barkah Nasution




TABEL OBSERVASI KEGIATAN GURU SIKLUS Il PERTEMUAN |

No| Aspekyang Pernyataan Ya | Tidak
Diamati
1 | Kegiatan | Memeriksa kesiapan siswa N
Pendahuluan

Mengabsen siswa N
Menyampaikan tujuan pembelajaran N
Berdoa v

2 Kegiatan Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran N

Inti

Menyampaikan materi dengan jelas N
Menguasai kelas v
Mengasosiasikan siswa menjadi beberapa kelompok \
Melaksanakan pembelajaran secara runtun N
Menggunakan media dan sumber belajar yang efektif V
dan eisien
Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam \
belajar
Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam \
pembelajaran

3 | Kegiatan | Berdoa N

Penutup i
Membuat rangkuman pembelajaran N
Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan tugas N
Menutup pembelajaran N
Jumlah Skor 12

Padangsidimpuan, Sebtember 2024
Observer

Rizky Al Barkah Nasution




TABEL OBSERVASI KEGIATAN GURU SIKLUS Il PERTEMUAN I

No | Aspek yang Pernyataan Ya | Tidak
Diamati

1 Kegiatan | Memeriksa kesiapan siswa \
Pendahuluan

Mengabsen siswa

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Berdoa

2 Kegiatan Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran
Inti

Menyampaikan materi dengan jelas

Menguasai kelas

2] 2] 21 20 2] 2] =2

Mengasosiasikan siswa menjadi beberapa kelompok

< |

Melaksanakan pembelajaran secara runtun

Menggunakan media dan sumber belajar yang efektif
dan eisien

Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam N
belajar

Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam N
pembelajaran

3 Kegiatan Berdoa N
Penutup

Membuat rangkuman pembelajaran N

Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan tugas N

Menutup pembelajaran N

Jumlah Skor 13

Padangsidimpuan, Sebtember 2024
Observer

Rizky Al Barkah Nasution




LAMPIRAN FORMAT OBSERVASI SISWA

NO

INDIKATOR/ ASPEK YANG DIAMATI

YA

TIDAK

PRA PEMBELAJARAN

Siswa menjawab salam yang diucapkan oleh guru

Siswa berdoa bersama

MEMBUKA PEMBELAJARAN

Aktif dalam menjawab absensi yang diajukan oleh guru

Siswa secara fisik dan psikis siap untuk mengikuti proses pembelajaran

KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

Memperhatikan tugas

Siswa memperhatikan penjelasan guru

Siswa mengajukan pendapat atau menjawab pertanyaan guru

Siswa menanyakan hal-hal yang belum jelas

Menyimak penjelasan materi

Siswa memperhatikan penjelasan materi

Siswa mencatat penjelasan materi

Siswa mengajukan pendapat atau menjawab pertanyaan guru

Siswa menanyakan hal-hal yang belum jelas

Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan awal

12

Siswa menjawab pertanyaan guru

13

Siswa menanggapi penjelasan guru

14

Siswa mengemukakan pendapat atau alasan

15

Siswa mengomentari pendapat teman

PENUTUP

16

Siswa menyimpulkan materi pelajaran

17

Siswa aktif dalam membuat rangkuman pelajaran

18

Respon siswa dalam pemberian tugas

JUMLAH SKOR AKHIR




TABEL OBSERVASI KEGIATAN SISWA SIKLUS |

PERTEMUAN I
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TABEL OBSERVASI KEGIATAN SISWA SIKLUS |

PERTEMUAN II

Skor

15
11

10
11

11

14
12
16
12
11

13
13
11

11

14
12
14
11

Aspek yang diamati

17

16

15

14

13

12

11
1
0
0
0
0

1
0

1
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0

11213]4/5]/6|7|8]9)|10

1171171 j11}1/1|1

17111711111 |0
17111711111 |0
17111711111 |0

1/1/1(1j1|1/0}1]1|1
1/1/1(1j1|1/1}1/1|0
1/1/1(1j1{1/0}1/1|0

111171 |11}]1/1|1

1/1/1(1j1{1/0}1]1|0
1/1/1(1/0{0/0}1]1|0

1/1/1(0/0|21]|0]1]|1

1711171 |1/1}1/1|0

1/1/1(0/1|1/1]0|0 |1
1/1/1(1j1|1/1}1/0|0

1111711111 |1

1/1/1(1j1|1/1}1/1|0

1111711111 |1

1/1/1(1j1|1/1]0|0|0

Afiyah

Adam

Adly

Akmal

Al Faiz

Bilkis

Daffa

Deni

Dzaki

Ikhsan

Irul

Meisya

Nazwatul

Nurul

Rizki

Shofie

Sri

Suci

NO | Nama Siswa

10
11
12

13
14
15
16
17

18




TABEL OBSERVASI KEGIATAN SISWA SIKLUS 11

PERTEMUAN I

Skor

16
13
12
14
15
15
14
17
13
13
13
14
13
12
14
14
15
13

Aspek yang diamati

17

16

15

14

13

12

11
1
1
1
1
1
1
0
1
0
0
0
0
0
0
1
0
1
0

11213]4/5/6|7(8|9]10

111111 j1/1/1|1 |1

1/1(1j131|1}j1|1]1]1

111|111 }]1|1|1]1

11111111 |1/1|1 |1

111|111 }]1|1]1]1

111|111 }j1|1]1]1

111|111 }]1(1|1]1

11111111 |11/1|1 /1

111j1/1j1{1/0}1|1|0
111j1/171{1/0}1|1|0

1/1/1/0/0{2|2/0|1 |1

11111111 /1/1|1 |1

1/1j1/1j1|1 /11|01

1j1j1/171{1/1}1|1|0

111111111 /1|1 |1

1111111 j1|1/1|1 |1

11111111 |11/1|1 |1

11114171 {1/1}1|1|0

Afiyah

Adam

Adly

Akmal

Al Faiz

Bilkis

Daffa

Deni

Dzaki

Ikhsan

Irul

Meisya

Nazwatul

Nurul

Rizki

Shofie

Sri

Suci

NO | Nama Siswa

10
11
12
13
14
15
16
17
18




TABEL OBSERVASI KEGIATAN SISWA SIKLUS 11

PERTEMUAN Il
NO | Nama Siswa Aspek yang diamati Skor
112/3|45|6|7/8|9|10 |11 |12 |13 |14 |15 |16 |17
1 Afiyah 111|171 |1}1,1|11 1 1 1 1 1 1 1 17
2 Adam 111|111 j1}11|11 1 1 1 1 0 0 1 15
3 Adly 111|111 j1j11|11 1 1 1 1 0 0 14
4 Akmal 111111 }1|1,1/1/|1 1 1 1 1 0 0 1 15
5) Al Faiz 111111 }1|1,1/1/|1 1 1 1 1 1 0 1 16
6 Bilkis 111111 }1|1/1/1]|1 1 1 1 1 1 1 1 17
7 Daffa 111|111 }11|11 1 1 1 1 0 0 1 15
8 Deni 111|111 }1/1|11 1 1 1 1 1 1 1 17
9 Dzaki 111|111 }11|11 0 1 1 1 1 0 1 83
10 Ikhsan 1/1/1{111|1}11|110 0 1 1 1 1 0 1 14
11 Irul 1111|0021 /0|1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
12 Meisya 111111 }1|1,1/1/|1 1 1 1 1 0 1 1 16
13 Nazwatul 11111111111 0 1 1 1 0 1 0 14
14 Nurul 111|111 }11|11 0 1 1 1 0 0 0 13
15 Rizki 111|111 j1}11|11 1 1 1 1 1 0 1 16
16 Shofie 111|111 j1j11|11 1 1 1 1 1 0 0 15
17 Sri 1/1/1|171|1j11|11 1 1 1 1 1 1 0 16
18 Suci 111111 }1|1,1/1/|1 0 1 1 1 0 0 1 14




LAMPIRAN 1V DOKUMENTASI

Gambar 1. MI Padangsidimpuan Angkola Julu

Gambar 2. Siswa sedang berdoa sebelum memulai pembelajaran



Gambar 4. Siswa sedang mengerjakan proyek yang telah diberikan
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Gambar 5. Hasil proyek siswa pada siklus pertama
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Gambar 6.
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